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ABSTRACT

The aim of this study is to determine factors that affect the sharia
compliance disclosure based on AAOIFI in sharia commercial banks in Southeast
Asia in the period 2017-2019. The dependent variable used is the sharia
compliance disclosure based on AAOIFI, while the independent variables used
are board age, board tenure, firm age, sharia supervisory board size, sharia
supervisory board background and sharia supervisory board crossmember.

The population of this study are all sharia commercial banks in
Southeast Asia with a total of 34 banks. The sampling techique used in this
research is purposive sampling method. The research samples obtained are 19
sharia commercial banks. The research method is quantitative with data analysis
techniques using panel data regression analysis assisted by eviews 10.

The results showed that board age, board tenure, firm age, and sharia
supervisory board background have no significant effect on sharia compliance
disclosure based on AAOIFI. There are two variables that have a significant
effect, namely the sharia supervisory board size and sharia supervisory board
crossmember variables.

Keywords: sharia compliance based on AAOIFI, board age, board tenure, firm
age, characteristics of sharia supervisory board
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI pada bank
umum syariah di Asia Tenggara selama periode 2017-2019. Variabel dependen
yang digunakan adalah pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI,
sedangkan variabel independen yang digunakan adalah board age, board tenure,
firm age, ukuran sharia supervisory board, latar belakang sharia supervisory
board dan crossmember sharia supervisory board.

Populasi yang digunakan adalah seluruh bank umum syariah di Asia
Tenggara dengan jumlah 34 bank. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Sampel penelitian yang diperoleh sebanyak 19 bank
umum syariah. Metode penelitian adalah kuantitatif dengan teknik analisis data
menggunakan analisis data panel dibantu software eviews 10.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa board age, board tenure, firm age,
dan latar belakang sharia supervisory board tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI. Terdapat dua
variabel yang berpengaruh signifikan yaitu variabel ukuran sharia supervisory
board dan crossmember sharia supervisory board.

Kata kunci :  kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI, board age, board tenure,
firm age, karakteristik SSB.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Asia Tenggara merupakan wilayah benua di Asia bagian tenggara yang
mayoritas penduduknya beragama Islam sebanyak 39,98% dibandingkan dengan
agama yang lainnya. Dikutip dari media online wikipedia.id, Indonesia
menempati urutan pertama mayoritas muslim dengan jumlah 87,18%. Urutan
kedua ditempati oleh negara Brunei Darussalam sebanyak 66%. Kemudian urutan
ketiga ditempati olenh Malaysia dengan jumlah 61,30%. Sedangkan di negara-
negara lainnya penduduk muslim masih menjadi minoritas. Dengan demikian,
Asia Tenggara memicu perkembangan industri keuangan Islam terutama bank

syariah di kancah global.

Bank Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang berlandaskan Al-
Qur’an dan hadist terkhusus dalam bidang muamalah. Pertumbuhan industri
keuangan syariah di Asia Tenggara bekembang pesat dan stabil dengan
keragaman di setiap negaranya. Malaysia merupakan salah satu negara yang
paling pesat dalam pengembangan perbankan syariahnya dibanding negara
lainnya di Asia Tenggara. Kemudian diurutan kedua adalah negara Indonesia
dimana perbankan syariah berkembang dengan baik namun lebih lambat daripada
Malaysia. Hal tersebut dikarenakan pendekatan yang digunakan berbeda (Ghozali

etal., 2019).



Perkembangan perbankan syariah tidak hanya berhenti pada negara Malaysia
dan Indonesia yang merupakan negara dengan jumlah mayoritas muslim. Brunei
Darussalam merupakan negara ketiga sebagai negara yang mengembangkan
perbankan syariah. Kemudian diikuti dengan negara Singapura, Filipina dan

Thailand. Dikutip dari media online www.republika.co.id negara Filipina telah

mengesahkan Undang-Undang perbankan syariah  “The Bangko Sentral ng
Pilipinas” sebagai perwujudan untuk peluang perbankan syariah. Peraturan
tersebut dibuat dengan tujuan untuk memungkinkan bank syariah beroperasi
bersama bank konvensional di bawah pengawasan yang sama dengan
mempertimbangakn operasi perbankan syariah (Hafil, 2020). Sedangkan untuk
negara-negara di ASEAN (Association of Southeast Asian Nation) lainnya belum

mengembangkan perbankan syariah.

Dalam perkembangan keuangan syariah di dunia, Asia Tenggara memiliki
andil dalam mengembangkan keuangan dan perbankan syariah di dunia. Kawasan
Asia Tenggara dewasa ini telah menjadi pusat perkembangan keuangan dan
perbankan syariah di dunia. Namun di sisi lain, kesenjangan dalam dunia
keuangan dan perbankan syariah di Asia Tenggara sehingga antar negara satu
dengan yang lainnya tidak seimbang (Rama, 2015). Di antara negara-negara yang
tergabung dalam ASEAN, masih terdapat negara yang belum memiliki bank

syariah dikarenakan muslim sebagai minoritas.

Kurniasari et al., (2019) mengemukakan bahwa perbankan syariah memiliki
potensi yang baik di wilayah Asia Tenggara. Hal tersebut didasari dengan

kedudukan Asia Tenggara dalam hal pertumbuhan syariah menempati peringkat
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kedua setelah negara GCC (Gulf Co-operation Council). Seiring dengan
perkembangan perekonomian global, perbankan syariah di Asia Tenggara
mengalami pertumbuhan yang fluktuatif jika dilihat dari jumlah asetnya (IFSB,

2019). Adapun data yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 1.1

Data Pertumbuhan Aset Industri Perbankan Syariah di Asia Tenggara

Tahun Malaysia Indonesia Brunei Darussalam
2017 9,3% 1,6% 0,5%
2018 9,1% 1,8% 0,5%
2019 10,8% 1,9% 0,5%

Sumber : Islamic Financial Industry Stability Report. www.ifsb.org

Gambar 1.1

Persentase Aset Industri Perbankan Syariah di Dunia
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Berdasarkan gambar 1.1 ditunjukkan bahwa persentase aset perbankan syariah
di dunia yang pertama yaitu Iran sebesar 32,1%. Kemudian di urutan kedua diikuti
oleh Saudi Arabia sebesar 20,2%. Untuk negara di Asia Tenggara yang masuk 10
besar aset perbankan syariah yaitu Malaysia, Indonesia dan Brunei Darussalam.
Persentase aset perbankan syariah di Malaysia sebesar 10,8%, Indonesia sebesar
1,9% dan Brunei Darussalam sebesar 0,5%. Dari data yang telah diuraikan
tersebut, dapat dilihat bahwa kawasan Asia Tenggara tidak semua negara yang

mayoritas penduduknya muslim mampu berkontribusi dalam perbankan syariah.

Perkembangan perbankan syariah di Asia Tenggara memicu kompetisi antar
bank syariah. Kondisi tersebut menuntut bank syariah untuk memperoleh aset
yang besar dan pangsa pasar yang tinggi untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat sehingga tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah oleh perbankan
syariah perlu dilakukan karena tingkat kepatuhan syariah merupakan gambaran
dari reputasi perbankan syariah. Dengan demikian penulis ingin meneliti
determinan tingkat pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan standar AAOIFI
pada bank syariah di Asia Tenggara dengan menambahkan turunan variabel board

diversity, firm age dan karakteristik Sharia Supervisory Board.

Dewasa ini, kepatuhan syariah (sharia compliance) menjadi hal yang penting
bagi setiap Bank Umum Syariah (BUS) maupun Unit Usaha Syariah (UUS).
Produk dan layanan yang ditawarkan oleh Bank Umum Syariah (BUS) maupun
Unit Usaha Syariah (UUS) haruslah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah agar
tercipta kepercayaan yang lebih oleh pemangku kepentingan (Kurniasari et al.,

2019). Salah satu tujuan dari kepatuhan syariah yaitu agar tercapai sharia



governance. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI1/2009 tentang
Pelaksanaan Good Corporae Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah dijelaskan bahwa untuk membangun industri perbankan yang sehat
maka diperlukan Good Corporate Governance. Dalam hal ini kepatuhan syariah
(sharia compliance) dibutuhkan untuk mencapai Good Corporate Governance
tersebut. Ketidaksesuaian tata kelola bank dengan prinsip syariah akan berpotensi
menimbulkan berbagai risiko terutama risiko reputasi bagi industri perbankan

syariah.

Dikutip dari media online merdeka.com sebagai langkah awal Bank Umum
Syariah untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat maka diharuskan
mempunyai Dewan Pengawas Syariah (Sharia Supervisory Board) sebagai
penjamin kepatuhan syariah. ldealnya, setiap bank umum syariah memiliki dewan
syariah yang melakukan pengawasan secara berkala atas penjaminan kepatuhan
syariah terhadap operasional bank syariah (PBI No. 11/33/PBI1/2009). Namun
realitanya dewan syariah belum berperan dengan baik dalam menjalankan fungsi
dan kewenangannya dengan baik terhadap kepatuhan syariah dikarenakan

kurangnya kunjungan dan sertifikasi yang rendah (Hikmah & Oktaviana, 2019)

Dalam rangka menunjang kepatuhan syariah dan meningkatkan transparansi
keuangan, penyusunan laporan keuangan yang relevan, komprehensif, andal dan
dapat diperbandingkan maka terdapat standar yang dikeluarkan oleh AAOIFI
(Accounting and Auditing for Islamic Financial Institution). Standar AAOIFI
telah digunakan sebagai landasan pengembangan standar nasional di beberapa

negara seperti Indonesia dan Malaysia. AAOIFI merupakan organisasi nirlaba



internasional yang bertanggung jawab untuk pengembangan dan penerbitan
standar akuntansi, standar audit, standar tata kelola, standar etika dan standar

syariah untuk Lembaga Keuangan Syariah (AAOIFI, 2015).

Menurut Subardi (2019) Standar AAOIFI pada praktiknya tingkat
pengadopsiannya hanya wajib di beberapa negara seperti Bahrain, Oman,
Pakistan, Sudan, Suriah dan Islamic Development Bank (mandatory disclosure).
Sementara itu di negara Brunei, Dubai International Financial Centre, Mesir,
Perancis, Kuwait, Lebanon, Malaysia, Arab Saudi, Afrika Selatan, Uni Emirat
Arab, Ingggris, Afrika, dan Asia Tengah hanya mengadopsi secara sukarela
(voluntary disclosure). Di Malaysia, standar AAOIFI dijadikan sebagai panduan
setiap lembaga keuangan Islam meskipun dalam praktiknya masih menggunakan
IFRS, Sharia Supervisory Council yang menganggap keduanya sama saja.
Sementara di Indonesia menggunakan standar AAOIFI sebagai dasar pedoman

dalam penyusunan standar syariah dan standar akuntansi syariah (SAK).

Di beberapa negara, praktiknya produk-produk operasional bank syariah
belum sepenuhnya mematuhi prinsip-prinsip syariah. Misalnya, masih terdapat
produk, jasa maupun instrumen keuangan syariah yang ada di salah satu negara
dan tidak ada di negara lainnya karena perbedaan pendapat mengenai akad yang
digunakan. Sebagai contoh vyaitu akad bai’ bitsaman ajil  di Malaysia
menggunakan akad tersebut sedangkan di Timur Tengah maupun Indonesia tidak
menggunakannya. Akad bai’ bitsaman ajil di Indonesia menggunakan akad bai’
al-inah yang dianggap sebagian ulama tidak sesuai dengan syariah (Kurniasari et

al., 2019).



Di Asia Tenggara, setiap negara tentu memiliki regulasi dan peraturan yang
berbeda-beda dalam mengatur negaranya. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
banyak faktor dalam hal pengungkapan syariah. Penelitian mengenai faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI
masih jarang diteliti. Mayoritas peneltian sebelumnya membahas mengenai
Corporate Social Responsibility disclosure. Penelitian mengenai CSR disclosure
tersebut menggunakan faktor financial maupun nonfinancial. Beberapa peneliti
yang melakukan penelitian tentang CSR yang menggunakan faktor-faktor
financial dan nonfinancial antara lain Handajani, Subroto, T., et al., (2014),

Nugraheni & Khasanah (2019), Azid & Alnodel (2019).

Penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh El-Halaby & Hussainey
(2016).tentang pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI di MENA
menyatakan bahwa tingkat kepatuhan rata-rata relatif rendah terhadap
pengungkapan AAOIFI terkait tanggung jawab sosial perusahaan (27%). Temuan
juga menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan rata-rata yang relatif tinggi terhadap
pengungkapan AAOIFI terkait dengan kepatuhan syariah dan keuangan. Untuk
sharia supervisory board report (SSBR) sebesar 68% dan untuk pengungkapan
keuangan sebesar 73%. Selain itu, ditemukan juga bahwa umur, ukuran dan sharia

audit departemen memiliki dampak signifikan pada keberagaman pengungkapan.

Penelitian tersebut didukung oleh Kurniasari et al., (2019) yang menyatakan
bahwa rata-rata pengungkapan sharia compliance adalah sebesar 87%. secara

simultan semua variabel berpengaruh namun secara parsial hanya board tenure



berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan sharia compliance berdasarkan

standar AAOIFI.

Namun, terdapat penelitian yang tidak mendukung hasil penelitian
sebelumnya dan menyatakan bahwa peran Dewan Pengawas Syariah tidak
mempengaruhi kepatuhan syariah. Dengan kata lain bahwa DPS belum
menjalankan fungsi dan kewenangannya dengan baik untuk menjamin kepatuhan
syariah. Hal tersebut dikarenakan jarang adanya kunjungan oleh Dewan Pengawas
Syariah ke Lembaga Keuangan Syariah dan tingkat sertifikasi yang rendah (

Hikmah & Oktaviana, 2019).

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya dari segi
obyek penelitian maupun variabel penelitian. Dalam penelitian ini, variabel-
variabel yang digunakan merupakan variabel yang dikombinasikan dari beberapa
penelitian sebelumnya. Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini antara
lain Board Age, Board Tenure, Firm Age, Ukuran Sharia Supervisory Board ,
Latar Belakang Sharia Supervisory Board,dan Crossmember Sharia Supervisory

Board.

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi tingkat pengungkapan kepatuhan
syariah yaitu Board Age. Handajani, Subroto, T., et al., (2014) dan (Post et al.,
2011) mengemukakan bahwa keberagaman usia dewan direksi berpengaruh

positif terhadap pengungkapan sosial perusahaan.

Faktor kedua yang diduga mempengaruhi tingkat pengungkapan kepatuhan

syariah yaitu board tenure. Board tenure merupakan masa jabatan dewan direksi



ditunjukkan dengan seberapa lama direksi bekerja dalam suatu perusahaan. Hasil
penelitian dari Huang (2013) dan Setiawan et al., (2018) (Setiawan et al., 2018b)

menyatakan bahwa board tenure berpengaruh positif terhadap CSR disclosure.

Faktor ketiga yang diduga mempengaruhi tingkat pengungkapan kepatuhan
syariah yaitu firm age. El-Halaby & Hussainey (2016) dan Sellami & Tahari
(2017) mengemukakan bahwa usia perusahaan berpengaruh positif terhadap

pengungkapan bank syariah terhadap AAOIFI.

Faktor keempat yang diduga mempengaruhi tingkat pengungkapan
kepatuhan syariah yaitu ukuran sharia supervisory board. Ukuran sharia
supervisory board diukur menggunakan jumlah keseluruhan anggota dewan
syariah pada suatu perusahaan. El-Halaby & Hussainey (2016) mengemukakan
bahwa jumlah dewan pengawas syariah berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI. Penelitian dari Nugraheni
& Khasanah (2019) juga menunjukkan bahwa ukuran dewan memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan CSR berdasarkan AAOIFI. Temuan tersebut didukung
oleh Ardian & Adityawarman (2015) yang mengemukakan bahwa ukuran
dewan/jumlah dewan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan zakat dalam

kaitannya dengan pengungkapan syariah.

Faktor kelima yang diduga mempengaruhi tingkat pengungkapan kepatuhan
syariah yaitu latar belakang sharia supervisory board. Menurut Ardian &
Adityawarman (2015) dan Dewindaru et al., (2019), pengungkapan laporan dewan

pengawas syariah pada annual report bank syarah dipengaruhi secara signifikan
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oleh keahlian dan kompetensi dewan pengawas syariah di bidang akuntansi,

ekonomi, perbankan dan keuangan.

Faktor keenam vyang diduga mempengaruhi tingkat pengungkapan
kepatuhan syariah yaitu crossmember sharia supervisory board. Menurut Ardian
& Adityawarman (2015), lintas keanggotaan (crossmember SSB) merupakan
situasi dimana dewan pengawas syariah menjabat di beberapa instansi. Penelitian
sebelumnya oleh El-Halaby & Hussainey (2016) terkait dengan pengungkapan
syariah berdasarkan AAOIFI dan Ardian & Adityawarman (2015) mengenai
pengungkapan syariah dalam kaitannya dengan pengungkapan zakat menyatakan
bahwa lintas keanggotaan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan

syariah.

Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan, dengan melihat
kekonsistenan dan inkonsistenan variabel yang diteliti maka peneliti mencoba
untuk melanjutkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniasari et al.,
(2019) berkaitan dengan pengukuran variabel pengungkapan sharia compliance
berdasarkan AAOIFI dengan menggunakan indikator dari penelitian sebelumnya
(El-Halaby & Hussainey, 2016). Selain itu, penulis juga menambahkan variabel
lain yang mungkin akan mempengaruhi kepatuhan syariah yaitu variabel board
diversity dengan variabel turunannya vyaitu board age dan board tenure.
Kemudian variabel firm age dan variabel karakteristik sharia supervisory board
dengan variabel turunan antara lain ukuran SSB, latar belakang SSB dan
crossmember SSB. Variabel independen yang akan diteliti lagi adalah (1) board

age, (2) board tenure, (3) firm age, (4) ukuran sharia supervisory board, (5) latar
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belakang sharia supervisory board dan (6) crossmember sharia supervisory
board. Variabel dependen yang akan diteliti adalah tingkat pengungkapan

kepatuhan syariah (sharia compliance) berdasarkan standar AAOIFI.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang dengan judul “Determinan Atas Kepatuhan Syariah

Berdasarkan AAOIFI Pada Bank Syariah di Asia Tenggara”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang dibuat adalah

sebagai berikut:

1. Peran Dewan Syariah belum sepenuhnya mampu menjamin kepatuhan
syariah.

2. Pengungkapan kepatuhan syariah sudah dilakukan namun realitanya masih
ada yang belum mematuhinya.

3. Masih terdapat banyak perbedaan dari penelitian terdahulu mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan syariah.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi hanya mencakup determinan kepatuhan syariah
berdasarkan AAOIFI dalam perspektif board diversity dan karakteristik sharia

supervisory board.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka dalam

penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut:
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Apakah board age berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan syariah
berdasarkan AAOIFI pada Bank Syariah di Asia Tenggara?

Apakah board tenure berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan syariah
berdasarkan AAOIFI pada Bank Syariah di Asia Tenggara?

Apakah firm age berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan syariah
berdasarkan AAOIFI pada Bank Syariah di Asia Tenggara?

Apakah jumlah sharia supervisory board berpengaruh terhadap
pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI pada Bank Syariah di
Asia Tenggara?

Apakah latar belakang sharia supervisory board berpengaruh terhadap
pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI pada Bank Syariah di
Asia Tenggara?

Apakah crossmember sharia supervisory board berpengaruh terhadap
pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI pada Bank Syariah di

Asia Tenggara ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

adalah :

Untuk mengetahui apakah board age berpengaruh terhadap pengungkapan
kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI pada Bank Syariah di Asia

Tenggara.
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Untuk mengetahui apakah board tenure berpengaruh terhadap pengungkapan
kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI  pada Bank Syariah di Asia
Tenggara.

Untuk mengetahui apakah firm age berpengaruh terhadap pengungkapan
kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI pada Bank Syariah di Asia Tenggara.
Untuk mengetahui apakah jumlah sharia supervisory board berpengaruh
terhadap pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI pada Bank
Syariah di Asia Tenggara.

Untuk mengetahui apakah latar belakang sharia supervisory board
berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI
pada Bank Syariah di Asia Tenggara.

Untuk mengetahui apakah crossmember sharia supervisory board
berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI

pada Bank Syariah di Asia Tenggara.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini sangat diharapkan bermanfaat untuk pihak-pihak yang

bersangkutan antara lain :

1.

2.

Bagi Manajemen Perbankan

Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan pertimbangan bagi manajemen
perbankan dalam pengambilan keputusan perusahaan yang berkaitan dengan
kepatuhan syariah.

Bagi Investor
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Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi para investor untuk
lebih bijak dalam berinvestasi di bank syariah sesuai dengan tingkat
kepatuhan syariah yang diungkapkan perusahaan.

3. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait
keterbukaan pengungkapan informasi perusahaan dari berbagai sisi.

4. Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian in diharapkan mampu dijadikan referensi bagi para
akademisi untuk melakukan pengembangan penelitian yang sama di masa

yang akan datang.

1.7 Jadwal Penelitian

(terlampir)

1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibagi menjadi lima bab. Adapun sistematika penulisan

sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang gambaran latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistemarika penulisan.
Dalam pendahuluan ini diuraikan latar belakang pengaruh board diversity, firm
age, dan karakteristik sharia supervisory board (SSB) terhadap pengungkapan
kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI. Selain itu juga dituliskan tentang

permasalahan kepatuhan syariah pada bank syariah.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Bab in berisi grand theory, teori yang relevan, penelitian yang relevan dan

pengembangan hipotesis yang digunakan sebagai acuan penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan mencakup
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, sumber data,
teknik pengambilan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan

teknik analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan analisis data dan pembahasan yang berisi uraian tentang
gambaran umum penelitian, pengujian dan analisis data sebagai hasil interpretasi

serta pembahasan hasil analisis.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi hasil dari penelitian mencakup kesimpulan, keterbatasan

penelitian dan saran-saran yang bisa digunakan sebagai penelitian selanjutnya.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengungkapan (Disclosure)

Menurut Suwardjono (2014), Pengungkapan merupakan bagian dari
penyajian pelaporan keuangan sebagai langkah akhir dari informasi keuangan
yang berupa pernyataan keuangan oleh suatu perusahaan. Pengungkapan
mencakup untuk siapa diungkapkan, mengapa perlu diungkapkan, seberapa
banyak informasi yang harus diungkapkan dan bagaimana serta kapan
pengungkapan dilakukan. Pengungkapan di bagi menjadi dua yaitu pengungkapan

wajib (mandatory) dan pengungkapan sukarela (voluntary).

Pengungkapan sukarela (voluntary) merupakan pengungkapan yang
dilakukan di luar apa yang diwajibkan bagi suatu perusahaan seperti standar
dalam penelitian ini standar AAOIFI merupakan standar yang sifatnya sukarela di
kawasan Asia Tenggara. Adapun teori yang medasari pengungkapan sukarela
antara lain teori persinyalan, teori agensi, teori legitimasi dan teori kebutuhan

modal (F. Shehata, 2014).

2.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory)

Secara umum, teori keagenan diasumsikan sebagai perjanjian antara dua
pihak dimana pihak pertama sebagai pemilik perusahaan dan pihak kedua adalah
manajemen perusahaan dengan tanggung jawab untuk melakukan beberapa
layanan atas nama pemilik perusahaan yang melibatkan pelimpahan wewenang

pengambilan keputusan kepada agen atau manajemen perusahaan. Dalam hal ini
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diasumsikan bahwa pemilik perusahaan tidak memiliki informasi yang lebih
terkait kinerja agen atau manajemen perusahaan. Sedangkan agen atau manajemen
perusahaan memiliki informasi secara menyeluruh terkait perusahaan yang

dikelola.

Manajemen perusahaan merupakan pihak yang terlibat langsung dalam
pengelolaan perusahaan sehingga memiliki infomasi lebih banyak. Sedangkan
pihak pemilik perusahaan memiliki sedikit informasi terkait pengelolaan
perusahaan karena tidak terlibat secara langssung. Dalam melaksanakan tanggung
jawabnya, agen terkadang tidak bertindak sesuai tujuan perusahaan sehingga akan

muncul konflik keagenan (Jensen & Meckling, 1976).

Bhatt & Bhattacharya (2015) mengemukakan bahwa diterapkapkannya
teori keagenan akan berpotensi terjadinya konflik antara pemilik perusahaan
dengan agen. Dengan demikian, diperlukan pemantauan terhadap aktivitas yang
dilakukan oleh agen. Untuk itu, pemilik perusahaan mendelegasikan dewan
direksi sebagai pihak yang memantau agen atau manajemen perusahaan utnuk

melindungi kepentingan para pemegang saham.

Hubungan antara pemilik perusahaan dan agen (principal agent) ada
ketika suatu perusahaan memperkerjakan orang yang berbeda untuk mengelola
atau mengendalikan perusahaan. Dalam teori agensi pihak pemilik akan
memberikan tanggung jawab penuh kepada agen atau manjemen perusahaan
dengan tujuan untuk menyejahterakan pemilik melalui pengambilan investasi

(Apriliani & Dewayanto, 2018).
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Bryant & Davis (2014) mengemukakan bahwa teori keagenan digunakan
untuk memahami tindakan eksekutif dan dewan direksi. Beberapa asumsi terkait
motivasi dan tujuan kepemilikan perusahaan diperankan oleh teori keagenan,
seperti : 1) pemilik perusahaan memiliki tujuan untuk memaksimalkan kekayaan
yang telah disetorkan ke perusahaan; 2) dewan direksi diberi wewenang untuk
memantau kinerja manajemen; 3) hasil dari kekuatan ekonomi merupakan
interaksi antara tindakan manajemen terhadap dewan direksi; dan 4) pelaku
tunggal dalam perusahaan merupakan tindakan dari direksi. Teori keagenan
memiliki peran penting dalam memahami peran dan tanggung jawab dewan

direksi dalam suatu perusahaan.

Dari uraian terkait dengan teori keagenan, dapat dilihat bahwa teori ini
memiliki hubungan dengan fungsi administratif dewan direksi. Teori keagenan
telah menjelaskan posisi pemilik perusahaan dan agen yang memiliki tujuan untuk

selaras dalam mengendalikan perusahaan dan melindungi para pemegang saham.

2.1.3 Teori Ketergantungan Sumber Daya (Resource Dependency Theory)
Preffer & Salancik (1978) mengemukakan bahwa teori ketergantungan
sumber daya merupakan teori yang menekankan pada hubungan saling
ketergantungan antara organisasi terhadap entitas di lingkungan eksternal yang
mengendalikan sumber daya perusahaan. Teori ini mengatakan bahwa organisasi
beroperasi dalam sistem terbuka dan bergantung pada entitas eksternal untuk
kelangsungan usahanya (going concern). Argumen tersebut sejalan dengan Bhatt
& Bhattacharya (2015) yang mengemukakan bahwa dewan direksi memiliki peran

sebagai pihak yang memiiki akses lebih terhadap lingkungan eksternal. Beberapa
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karakteristik dewan direksi yang dijadikan sebagai sumber penyedia informasi

perusahaan yaitu ukuran dewan direksi dan aktivitas dewan direksi.

Berdasarkan pada teori ini, dewan direksi merupakan pihak yang dapat
menghubungkan perusahaan dengan ketergantungan sumber daya eksternal
sehingga ketergantungan sumber daya terhadap lingkungan eksternal bisa
diminimalisir dengan adanya dewan direksi maka organisasi akan memperoleh
manfaat berupa saran dan nasihat, legitimasi dan jaringan komunikasi informasi

dengan pihak luar perusahaan.

Dari uraian terkait dengan teori ketergantungan sumber daya, dapat
diketahui bahwa dewan direksi memiliki hubungan dengan fungsi lingkungan
eksternal perusahaan. Teori ketergantungan sumber daya telah menjelaskan peran
dewan direksi yang mampu meminimalisir ketidakpastian lingkungan ekternal
dengan cara meningkatkan pengetahuan dan memiliki relasi dengan pihak

eksternal (Bryant & Davis, 2014).

2.1.4 Karakteristik Perusahaan

Perbankan syariah merupakan salah satu jenis dari perusahaan jasa di
bidang keuangan. Salah satu karakteristik perusahaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah board diversity. Board diversity atau keberagaman dewan
merupakan salah satu masalah terkait dengan tata kelola perusahaan yang baik.
Keberagaman dewan akan menghasilkan konflik yang melibatkan pegetahuan
faktual (seperti kreativitas dan inovasi) yang mampu meningkatkan kualitas

keputusan dalam kaitannya dengan interpretasi, alternatif serta konsekuensinya
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dalam perspektif yang luas (Martins, 1996). Argumen terkait juga menyatakan
bahwa keberagaman dewan akan memperkaya kualitas pengambilan keputusan
dan fungsi pengawasan sehingga memberikan analisis kualitas yang lebih tinggi

(Fairfax, 2005).

Keberagaman dewan dapat diukur menggunakan aspek demografi seperti
jenis kelamin (gender), usia (age), etnis, kebangsaan, latar belakang pendidikan,
pengalaman industri dan keanggotaan organisasi (Campbell & Minguez-Vera,
2008 dalam (Handajani, Subroto, T., et al., 2014)) . Kebutuhan dalam kualifikasi
pendidikan diperlukan dalam keberagaman dewan karena dewan memiliki
tanggung jawab melindungi para pemangku kepentingan sesuai dengan teori

keagenan dan teori ketergantungan sumber daya.

2.1.5 Accounting and Auditing Organization for Islamic Institutions (AAOIFI)

Accounting and Auditing Organization for Islamic Institutions (AAOIFI)
merupakan organisasi nirlaba yang bertangggung jawab untuk melakukan
pengembangan dan penerbitan standar akuntansi, audit, pemerintahan, etika dan
tata kelola untuk lembaga keuangan Islam Internasional. AAOIFI, didirikan pada
tahun 1991 dengan terpusat di Bahrain. AAOIFI, didukung oleh sejumlah anggota
kelembagaan termasuk bank sentral dan pengatur otoritas, lembaga keuangan,
firma akuntansi dan audit, dan firma hukum dari lebih dari 45 negara. Standar-
standar AAOIFI telah diperkenalkan di seluruh dunia tujuan untuk menyelaraskan
praktik keuangan Islam Internasional. Adapun untuk mencapai tujuan tersebut

AAOIFI telah menyediakan pedoman serta memandu untuk penyajian laporan
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keuangan lembaga keuangan Islam agar mampu mendukung pertumbuhan industri

(AAOIFI, 2015).

Standar AAOIFI telah diadopsi oleh berbagai negara baik secara
keseluruhan (mandatory) atau hanya sebagai dasar pedoman standar di tiap-tiap
negara. Di Asia Tenggara telah mengadopsi standar AAOIFI sebagai contoh di
Indonesia memiliki PSAK Syariah yang berlandaskan standar AAOIFI. Tujuan
didirikan lembaga nirlaba AAOIFI yaitu untuk menyiapkan, menyusun dan
menginterpretasikan standar akuntansi dan audit untuk lembaga keuangan syariah
sehingga kedepannya laporan keuangan yang dihasilkan oleh lembaga keuangan

syariah dapat diperbandingkan.

2.1.6 Sharia Supervisory Board (Dewan Pengawas Syariah)

Sharia Supervisory Board (Dewan Pengawas Syariah) merupakan salah
satu komponen dan pihak yang menjadi bagian dari bank syariah. Di Indonesia,
sharia supervisory board disebut sebagai dewan pengawas syariah (DPS). Dewan
pengawas syariah merupakan dewan yang memiliki tugas untuk melakukan
pengawasan aktivitas syariah pada perbankan syariah maupun konvensional yang
memiliki unit usaha syariah berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang telah
ditetapkan. Dewan pengawas syariah bersikap independen dalam menjalankan

fungsinya (Muhammad, 2019).

Dasar hukum adanya Dewan Pegawas Syariah yaitu Peraturan Bank
Indonesia (PBI) No. 6/17/PBI/2004 tanggal 1 Juli 2004 tentang Bank Perkreditan

Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah, PBI No. 6/24/PBI1/2004 atnggal 14 Oktober
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2004 tentang Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah sebagaimana telah diubah dalam PBI No. 7/35/PBI/2005 tanggal 29
September 2005 tentang Bank Umum yang Melaksankan Kegiatan Usaha
Berdasarkan Prinsip Syariah. Peraturan Bank Indonesia tersebut semuanya
mewajibkan adanya Dewan Pengawas Syariah dalam setiap bank syariah.
Muhammad (2019) mengemukakan bahwa untuk menjadi seorang dewan
pengawas syariah harus memiliki beberapa persyaratan antara lain; berintegritas,
berkompetensi (memiliki kemampuan di bidang hukum muamalah, ekonomi dan
perbankan) dan memiliki reputasi keuangan. Adapun tugas dan wewenang dari

dewan pengawas syariah antara lain :

1. Memastikan dan memantau kesesuaian aktivitas operasional bank terhadap
fata DSN-MUI.

2. Menilai aspek syariah terhadap pedoman operasional dan produk yang
dikeluarkan bank.

3. Memberikan opini aspek syariah terhadap pelaksanaan operasional bank
secara keseluruhan ke dalam laporan dewan pengawas syariah yang
dipublikasikan.

4. Menguji produk dan jasa baru yang belum memiliki fatwa dari DSN-MUI.

5. Menyampaikan hasil pengawasan syariah sekurang-kurangnya setiap enam

bulan kepada direksi, komisaris, DSN-MUI dan Bank Indonesia.

Dalam perbankan syariah, telah ditetapkan jumlah anggota dan
perangkapan keanggotaan dewan pengawas syariah. Hal tersebut dilakukan dalam

rangka penerapan prinsip good corporate governance. Dalam satu bank syariah di
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Indonesia, jumlah anggota dewan pengawas syariah yang harus dimiliki sekurang-
kurangnya 2 (dua) dan sebanyak-banyaknya lima (5). Anggota dewan pengawas
syariah juga diperbolehkan merangkap jabatan paling banyak 4 (empat) bank lain
dan atau lembaga keuangan syariah bukan bank. Sedangkan untuk jumlah
keanggotaan dewan pengawas syariah di negara lainnya di Asia Tenggara rata-
rata lebih dari atau sama dengan 5 anggota dewan pengawas syariah setiap

banknya.

2.1.7 Kepatuhan Syariah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kepatuhan (compliance)
merupakan sifat patuh; ketaatan; berdisiplin. Sementara itu, syariah merupakan
ketetapan yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist. Sehingga kepatuhan
syariah merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi oleh semua lembaga
keuangan syariah. Kunci utama untuk tercapainya Good Corporate Governance
yaitu dengan menerapkan kepatuhan syariah pada setiap lembaga syariah atau
konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah (UUS). Asumsi tersebut sejalan
dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan
Good Corporae Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
dijelaskan bahwa untuk membangun industri perbankan yang sehat maka

diperlukan Good Corporate Governance.

Menurut Hikmah & Oktaviana (2019), kepatuhan syariah memberikan
gambaran mengenai kesehatan bank syariah. Salah satu pembeda dari bank
syariah dengan bank konvensional yaitu kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Kepatuhan syariah dari sudut pandang masyarakat dianggap sebagai gambaran
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bentuk integritas dan kredibilitas bank syariah. Kepercayaan dari masyarakat
khususnya pengguna jasa keuangan syariah pada bank syariah didasarkan pada
pelaksanaan prinsip-prinsip syariah yang tertuang dalam bentuk sharia

compliance yang dikeluarkan oleh DSN-MUI (Kurrohman, 2017).

Dengan demikian kepatuhan terhadap prinsip syariah perlu ditingkatkan
melalui keberadaan dari Dewan Pengawas Syariah. Dewan Pengawas Syariah

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari kepatuhan syariah.

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan determinan kepatuhan syariah

yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh El-Halaby & Hussainey (2016) yang berjudul
“Determinants of Compliance with AAOIFI Standards by Islamic Banks”
Penelitian ini dilakukan di negara-negara MENA dengan variabel penelitian
karakteristik spesifik perusahaan, karakteristik board of directors dan
karakteristik sharia supervisory board. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kepatuhan rata-rata terhadap pengungkapan AAOIFI terkait dengan
tanggung jawab sosial perusahaan (27%), untuk pengungkapan laporan
dewan pengawas syariah sebesar 68% dan untuk pengungkapan keuangan
sebesar 73%. Selain itu, ditemukan juga bahwa umur, ukuran dan departemen
audit syariah memiliki dampak signifikan pada keberagaman pengungkapan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari et al. (2019) yang berjudul

“Determinasi Pengungkapan Sharia Compliance Berdasarkan Standar
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AAOIFI pada Bank Syariah di Asia Tenggara” . Penelitian ini dilakukan pada
bank umum syariah di Asia Tenggara dengan variabel penelitian board
diversity, latar belakang sharia supervisory board dan firm age. Temuan
dalam penelitian dijelaskan bahwa rata-rata pengungkapan sharia compliance
adalah sebesar 87%. secara simultan semua variabel berpengaruh namun
secara parsial hanya board tenure berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan sharia compliance berdasarkan standar AAOIFI dan
mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Hikmah & Oktaviana (2019) yang berjudul
“Pengaruh Peran DPS dan Komite Audit terhadap Kepatuhan pada Prinsip
Syariah”. Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan variabel penelitian
peran DPS dan peran komite audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Peran DPS tidak memperngaruhi kepatuhan syariah. Dengan kata lain bahwa
DPS belum menjalankan fungsi dan kewenangannya dengan baik untuk
menjamin kepatuhan syariah. Hal tersebut dikarenakan jarang adanya
kunjungan oleh DPS ke Lembaga Keuangan Syariah dan tingkat sertifikasi
yang rendah. Peran Komite audit terhadap kepatuhan syariah adalah
signifikan da positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Violita & Handarbeni (2017) dengan judul
“Analisis Efektivitas dan Tinjauan Audit Syariah dalam Pelaksanaan dan
Pengawasan Kepatuhan Syariah pada Bank Syariah”. Metode yang
digunakan adalah wawancara dengan pihak PT Bank Syariah Z. Dalam

penelitian ini ditemukan bahwa Dewan Pengawas Syariah memiliki peran
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yang penting dalam melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan dan
pengawasan kepatuhan syariah yang dilakukan dengan pengendalian
preventif (ex-ante) dan kuratif (ex-post). Hasil penelitian ini diimpilkasikan
bahwa perlunya regulator untuk mengkaji ulang dan membangun sistem
pengawasan syariah dimana proses pengawasan dapat menjadi lebih efektif
dengan tidak menimbulkan peningkatan biaya yang signifikan sehingga tidak
mengurangi daya saing perbankan syariah di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Sellami & Tahari (2017) yang berjudul
“Factors Influencing Compliance Level With AAOIFI Financial Accounting
Standards by Islamic Banks”. VVariabel dependen penelitian yang digunakan
yaitu Compliance Disclosure Index sementara independen yang digunakan
yaitu ukuran perusahaan, tipe auditor, listing status, eksistensi komite audit,
usia perusahaan, domisili negara. Sampel penelitian adalah bank syariah yang
mengacu pada AAOIFI selama periode 2011-2013. Adapun bank tersebut
antara lain: Bahrain, Qatar, Jordan, Syria, Sudan, Yaman dan Palestine. Dari
pengujian yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa listing status,
eksistensi komite audit, usia perusahaan dan domisili negara berpengaruh
terhadap Compliance Disclosure Index.

Penelitian yang dilakukan oleh Septyan (2019) dengan judul “Determinasi
Tingkat Pengungkapan Bank Syariah di Beberapa Negara”. Variabel
dependen yang digunakan adalah tingkat pengungkapan dan variabel
independen yang digunakan adalah Karakteristik Dewan Pengawas Syariah,

Ukuran Kantor Akuntan Publik sementara itu terdapat variabel kontrol
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Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Populasi Muslim. Secara keseluruhan
semua variabel independen seperti karakteristik Dewan Pengawas Syariah
dan ukuran Kantor Akuntan Publik mempengaruhi tingkat pengungkapan
dengan memperhatikan latar belakang ekonomi dan syariah serta
crossmembership. Selain itu pemilihan Kantor Akuntan Publik juga sangat
mempengaruhi tingkat pengungkapan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewindaru et al. (2019) dengan judul
“Karakteristik Dewan Pengawas Syariah sebagai Determinan Kinerja Sosial
Bank Syariah”. Variabel penelitian yang digunakan yaitu kinerja sosial bank
syariah sebagai dependen dan karakteristik Dewan Pengawas Syariah sebagai
independen. Dari penelitian tersebut diperoleh simpulan bahwa hanya
terdapat dua variabel yang berpengaruh signifikan yaitu anggota Dewan
Pengawas Syariah dengan kualifikasi keuangan dan frekuensi
pertemuan/rapat anggota.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardian & Adityawarman (2015) dengan judul
“Pengungkapan Syariah Pada Bank Syariah di Indonesia” . Variabel
dependen yang digunakan adalah Pengungkapan zakat, pengungkapan
laporan Dewan Pengawas Syariah dan pengungkapan Dewan Pengawas
Syariah. Sementara variabel independen yang digunakan adalah lintas
keanggotaan Dewan Pengawas Syariah, ukuran Dewan Pengawas Syariah,
keahlian Dewan Pengawas Syariah di bidang
akuntansi/keuangan/perbankan/ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa lintas keanggotaan, ukuran Dewan Pengawas Syariah dan kualifikasi
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keuangan Dewan Pengawas Syariah berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan zakat. Kemudian untuk hubungan dengan pengungkapan
laporan keuangan, hanya kualifikasi keuangan yang diterima artinya
berpengaruh positif dan signifikan. Sedangkan untuk pengungkapan laporan
tahunan Dewan Pengawas Syariah hanya dipengaruhi oleh lintas keanggotaan
Dewan Pengawas Syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Azid & Alnodel (2019) dengan judul
“Determinans of Shariah Governance Disclosure in Financial Institutions”.
Variabel dependen yang digunakan adalah Shariah Governance Disclosure
dengan variabel independen tipe perusahaan, struktur kepemilikan
internasional, struktur kepemilikan pemerintah, keanggotaan CEO di dewan
direksi, ukuran dewan direksi, usia instituti keuangan dan menggunakan
variabel kontrol berupa size dan ROA. Dari penelitian tersebut dihasilkan
bahwa tipe industri, struktur kepemilikan ukuran dewan direksi memiliki
hubungan yang signifikan dengan pengungkapan tata kelola syariah.
Sedangkan untuk variabel usia institusi tidak memiliki hubungan yang
signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh El-Halaby et al. (2018) dengan judul “The
Determinants of Financial, Social and Sharia Disclosure Accountability for
Islamic Banks”. Variabel Dependen yang digunakan adalah kepatuhan
terhadap AAOIFI. Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah
standar (AAOIFI/IFRS), auditor, ukuran perusahaan, profitabilitas,

departemen audit syariah, leverage, kepemilikan, kecukupan risiko, usia
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perusahaan, dimensi budaya, sistem legal negara, adopsi penuh AAOIFI,
peran bank sentral untuk sharia supervisory board, GDP, dan indeks korupsi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan syariah masing-
masing 53% dan 62% sedangkan untuk tingkat pengungkapan sosial masih
rendah yaitu sebesar 28%. Analisis regresi secara parsial menunjukkan
hubungan positif dan signifikan antara tingkat pengungkapan dengan
departemen audit syariah yang ada, ukuran bank dan probabilitas. Penelitian
ini merupakan penelitian pertama yang menyelidiki secara holistik kerangka
kerja tentang akuntabilitas Islam untuk IB di seluruh dunia (117 di 23 negara)
Penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni & Khasanah (2019) dengan judul
“Implementation of the AAOIFI index on CSR Disclosure in Indonesian
Islamic Banks”. Variabel dependen yang digunakan adalah Corporate Social
Responsibility Disclosure yang diukur menggunakan indeks AAOIFI dengan
variabel independen yang digunakan adalah dewan komisaris, dewan
komisaris independen, frekuensi pertemuan dewan komisaris, ukuran Dewan
Pengawas Syariah, dan kualifikasi Dewan Pengawas Syariah. Data tersebut
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari pengujian diperoleh bahwa
frekuensi pertemuan dewan komisaris dan ukuran Dewan Pengawas Syariah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSR Disclosure berdasarkan
AAOIFI.

Penelitian yang dilakukan oleh Mokoginta et al. (2018) dengan judul
“Pengaruh Komisaris Independen, Dewan Pengawas Syariah, Kepemilikan

Institusional dan Profitabilitas terhadap Tingkat Pengungkapan Tanggung
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Jawab Sosial pada Bank Syariah di Indonesia”. Variabel dependen yang
digunakan adalah tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR).
Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah komisaris
independen, Dewan Pengawas Syariah, kepemilikan institusional dan
profitabilitas. Dari pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, hanya
variabel Dewan Pengawas Syariah yang mempengaruhi tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR)

Penelitian yang dilakukan oleh Handajani, Subroto, T., et al. (2014) dengan
judul ” Does Board Diversity Matter on Corporate Social Disclosure? An
Indonesian Evidence”. Penelitian ini dilakukan di Indonesia Stock Exchange.
Variabel dependen yang digunakan adalah pengungkapan tanggung jawab
sosial. Kemudian variabel independen yang digunakan adalah ukuran dewan,
gender dewan, usia dewan, masa jabatan dewan dan independensi dewan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia dewan dan ukuran dewan
berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Huang (2013) dengan judul “The Impoact of
CEO Characteristics on Corporate Sustainable Development”. Variabel
dependen yang digunakan adalah Kinerja CSR. Sedangkan variabel
independen yang digunakan adalah gender CEO, usia CEO, masa jabatan
CEO, pendidikan CEO dan kebangsaan CEO. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gender CEO, masa jabatan CEO dan pendidikan CEO berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja CSR.
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Penelitian yang dilakukan oleh Fakhruddin & Jusoh ( 2018) dengan judul
“Influence of Sharia Supervisory Board Characteristics on the Shariah
Compliance”. Penelitian ini dilakukan di perbankan syariah di Indonesia.
Variabel dependen yang digunakan adalah Pengungkapan terhadap Standar
Tata Kelola AAOIFI No 1 dan 5. Variabel independen yang digunakan adalah
Karakteristik Sharia Supervisory Board meliputi pertemuan SSB,
pengalaman SSB dan crossmember SSB. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hanya variabel crossmember SSB yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan terhadap Standar Tata Kelola AAOIFI No
1 dan 5.

Penelitian yang dilakukan oleh Dzakiyuddin (2019) dengan judul
“Determinasi Pengungkapan Syariah Terhadap Standar AAOIFI: Studi
Terhadap Daftar Efek Syariah di Indonesia”. Variabel dependen adalah
Tingkat Pengungkapan Syariah dan variabel independen meliputi kesesuaian
dengan prinsip syariah, rasio leverage, rasio revenue dan Islamic Governanve
Score (keberadaan DPS, jumlah DPS, jumlah rapat DPS, latar belakang
pendidikan dan pengalaman DPS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesesuaian prinsip syariah, rasio leverage, rasio revenue dan Islamic
Governance Score berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan

syariah pada Daftar Efek Syariah di Indonesia.
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2.3 Kerangka Berfikir
Model kerangka berfikir dalam penelitian ini untuk memudahkan konsep

peneliti dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Berfikir

Board Age (BAGE)

Board Tenure (BTENURE)

Firm Age (FAGE) Pengungkapan
Kepatuhan Syariah
Berdasarkan AAOIFI

(SC)

Ukuran SSB (UKRSSB)

Latar Belakang SSB (LBSSB)

Crossmember SSB (CMSSB)

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat diketahui bahwa model
penelitian terjadi secara satu arah untuk menjelaskan pengaruh board diversity,
firm age, dan karakteristik SSB terhadap pengungkapan kepatuhan syariah
berdasarkan AAOIFI pada Bank Syariah di Asia Tenggara. Board diversity
diproksikan dengan board age dan board tenure. Kemudian Karakteristik SSB

diproksikan dengan ukuran SSB, latar belakang SSB dan crossmember SSB.
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2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Board Age Terhadap Pengungkapan Kepatuhan Syariah
Berdasarkan AAOIFI

Menurut teori ketergantungan sumber daya (Resource Dependency
Theory) dijelaskan bahwa perusahaan memiliki ketergantungan dengan
lingkungan dan pihak eksternal (Prefer & Salancik, 1978). Dewan direksi
merupakan pihak yang sangat berperan penting dalam menjamin ketergantungan
terhadap pihak eksternal, sehingga akan memberikan pengaruh yang positif bagi
perusahaan. Selain itu, dewan direksi juga berperan sebagai penengah antara
perusahaan dengan pemangku kepentingan. Diharapkan dewan direksi dapat
digunakan sebagai penghubung informasi mengenai pengungkapan kepatuhan
syariah. Dengan demikian diperlukan pengujian untuk keberagaman dewan

direksi (board diversity) terhadap pengungkapan kepatuhan syariah.

Salah satu komposisi dari board diversity yaitu board age (usia dewan
direksi). Board age (usia dewan direksi) merupakan hal yang harus diketahui
karena dapat digunakan untuk merumuskan Kkebijakan dan strategi untuk
menjamin para pemangku kepentingan perusahaan. Menurut Handajani, Subroto,
T., et al. (2014) dikemukakan bahwa usia dewan direksi yang lebih tua memiliki
pengalaman yang lebih banyak dan lebih banyak praktik di lapangan sebagai

bagian dari ketrampilan yang dimiliki.

Dewan direksi yang lebih senior juga dapat memberikan pengalaman

dalam penentuan kebijakan terkait penggunaan sumber daya ekonomi, sedangkan
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dewan direksi yang berusia kelompok menengah cenderung memiliki orientasi
yang lebih baik dalam hal tanggung jawab dalam organisasi dan kemasyarakatan.
Di sisi lain, kelompok direksi yang berusia lebih muda memiliki energi postif

dalam mendorong kesuksesan perusahaan dan perencanaan masa depan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Handajani, Subroto, T., et al.
(2014) dan Post et al. (2011) menunjukkan bahwa keberagaman usia dewan
direksi berpengaruh terhadap pengungkapan sosial perusahaan. Oleh karena itu,
semakin banyak dewan direksi yang memiliki usia lebih tua maka akan semakin
baik dalam pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI. Sehingga

hipotesis yang dapat diusulkan adalah :

H1 : Board age berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan syariah

berdasarkan AAOIFI.

2.4.2 Pengaruh Board Tenure Terhadap Pengungkapan Kepatuhan Syariah
Berdasarkan AAOIFI

Berdasarkan teori ketergantungan sumber daya, dewan direksi perusahaan
merupakan bagian dari sumber daya yang memiliki ide, pengalaman dan
pengetahuan (Handajani, Subroto, T., et al., 2014). Salah satu komposisi dari
board diversity yaitu board tenure (lama masa jabatan dewan direksi). Masa
jabatan dewan direksi ditunjukkan dengan seberapa lama direksi bekerja dalam
suatu perusahaan. Semakin lama masa jabatan dewan direksi di suatu perusahaan,
maka akan semakin luas pengetahuan tentang perusahaan tersebut. Sehingga,

direksi yang masa jabatannya lama akan lebih efektif dan efisien dalam bekerja
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dan diharapkan mampu memberikan nilai tambah bagi perusahaan (Rao & Tilt,

2016).

Hasil penelitian dari Huang (2013) dan Setiawan et al. (2018) menyatakan
bahwa board tenure berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Penelitian lain
yang mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Kurniasari et al.
(2019) yang menyatakan bahwa board tenure berpengaruh terhadap
pengungkapan shariah compliance berdasarkan AAOIFI. Oleh karena itu,
semakin lama masa jabatan dewan direksi maka akan semakin banyak ide,
pengetahuan dan pengalaman mengenai perusahaan dan tingkat pengungkapan
terhadap kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI semakin tinggi. Sehingga

hipotesis yang dapat diusulkan adalah :

H2 : Board tenure berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan kepatuhan

syariah berdasarkan AAOIFI.

2.4.3 Pengaruh Firm Age Terhadap Pengungkapan Kepatuhan Syariah
Berdasarkan AAOIFI

Firm age merupakan usia dari suatu perusahaan sejak pertama kali
didirikan. Perusahaan yang telah lama didirikan cenderung memiliki informasi
yang lebih baik dari pada perusahaan yang baru saja berdiri. Perusahaan yang
cenderung lebih tua akan lebih paham terhadap apa yang dibutuhkan oleh
pengguna informasi. Owusu-ansah (1998) menjelaskan bahwa perusahaan yang
lebih muda lebih mungkin terkena kerugian sehingga harus lebih berhati-hati

dalam mengungkapkan informasi perusahaan kepada para pemangku kepentingan.
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Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa usia perusahaan
berhubungan terhadap kepatuhan pengungkapan bank syariah berdasarkan
AAOIFI (El-Halaby & Hussainey, 2016; Sellami & Tahari, 2017). Di sisi lain,
penelitian terbaru menunjukkan bahwa usia perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan shariah compliance berdasarkan AAOIFI (Kurniasari et
al., 2019). Oleh karena itu, semakin tua usia perusahaan maka semakin baik dalam
melakukan pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI. Sehingga

hipotesis yang dapat diusulkan adalah :

H3 : Firm age berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan syariah

berdasarkan AAOIFI.

2.4.4 Pengaruh Ukuran Sharia Supervisory Board Terhadap Pengungkapan
Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI

Berdasarkan teori keagenan,dikemukakan bahwa ukuran dewan yang lebih
besar maka akan menghasilkan efektivitas yang lebih besar pula (Jensen &
Meckling, 1976). Ukuran Sharia Supervisory Board (SSB) dapat dilihat
berdasarkan jumlah anggota SSB. Jumlah anggota SSB di bank syariah menurut
standar tata kelola AAOIFI no. 7 adalah antara tiga dan lima. El-Halaby &
Hussainey (2016) menyatakan bahwa ukuran SSB yang besar kemungkinan akan
mempengaruhi pengawasan terhadap operasi perusahaan dan akan meningkatkan

pengungkapan yang lebih besar.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh El-Halaby & Hussainey

(2016) mengemukakan bahwa ukuran SSB berpengaruh signifikan terhadap
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pengungkapan shariah compliance berdasarkan AAOIFI. Temuan tersebut
didukung oleh (Ardian & Adityawarman, 2015) yang mengemukakan bahwa
ukuran dewan/jumlah dewan pengawas syariah memiliki pengaruh terhadap

pengungkapan zakat dalam kaitannya dengan pengungkapan syariah.

Penelitian dari Nugraheni & Khasanah (2019) juga menunjukkan bahwa
ukuran dewan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR berdasarkan
AAOIFI. Hal tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewindaru et al. (2019) dan Mokoginta et al. (2018)yang menyatakan bahwa
jumlah dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial dan kinerja sosial pada bank syariah di Indonesia. Selain
itu, Dzakiyuddin (2019) juga mengemukakan bahwa ukuran DPS mempengaruhi
tingkat kepatuhan syariah Oleh karena itu, semakin banyak jumlah dewan
pengawas syariah maka semakin baik dalam melakukan pengungkapan. Sehingga

hipotesis yang dapat diusulkan adalah :

H4 : Ukuran SSB berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan syariah

berdasarkan AAOIFI.

2.45 Pengaruh Latar Belakang Sharia Supervisory Board Terhadap
Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI

Latar belakang Sharia Supervisory Board (SSB) merupakan kualifikasi
yang harus dimiliki olen SSB. Kulaifikasi dewan pengawas syariah merupakan
tingkat keahlian dan kompetensi anggota untuk melaksanakan tugas mereka.

Keahlian tersebut antara lain memahami bidang keuangan dan perbankan serta
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berkewajiban memberikan informasi bagi pemangku kepentingan dalam bentuk
pengungkapan CSR berdasarkan AAOIFI (Nugraheni & Khasanah, 2019).
Argumen tersebut sejalan dengan teori ketergantungan sumber daya yang
menyatakan bahwa dalam meminimalisir ketidakpastian lingkungan eksternal

maka dibutuhkan pengetahuan, pengalaman serta keahlian setiap anggota dewan.

Menurut Ardian & Adityawarman (2015), pengungkapan laporan dewan
pengawas syariah pada annual report bank syarah dipengaruhi secara signifikan
oleh keahlian dan kompetensi dewan pengawas syariah di bidang akuntansi,
ekonomi, perbankan dan keuangan. Konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dewindaru et al. (2019) menunjukkan bahwa kualifikasi keahlian keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial perusahaan. Selain itu,
Dzakiyuddin (2019) juga mengemukakan bahwa latar belakang DPS
mempengaruhi tingkat kepatuhan syariah. Oleh karena itu, semakin banyak
anggota dengan kualifikasi keuangan maka akan semaik baik dalam kinerja dewan

pengawas syariah. Sehingga hipotesis yang diusulkan adalah :

H5 : Latar belakang SSB berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan syariah

berdasarkan AAOIFI.

2.4.6 Pengaruh Crossmember Sharia Supervisory Board Terhadap
Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI

Menurut Ardian & Adityawarman (2015), lintas keanggotaan
(crossmember SSB) merupakan situasi dimana dewan pengawas syariah menjabat

di beberapa instansi. Farook et al. (2011) dalam El-Halaby & Hussainey (2016)
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menjelaskan bahwa lintas keanggotaan SSB mampu mempengaruhi
pengungkapan bank syariah. Lebih lanjut, anggota SSB yang menjabat di instansi
lain akan mengadopsi pengetahuan mereka secara diam-diam dan eksplisit ke
dalam penerapan aturan syariah di perbankan syariah. Hal tersebut sejalan dengan
Muhammad (2019) yang mengemukakan bahwa anggota Dewan Pengawas
Syariah diperbolehkan merangkap jabatan paling banyak 4 (empat) bank lain dan

atau lembaga keuangan syariah bukan bank.

Penelitian sebelumnya oleh El-Halaby & Hussainey (2016) terkait dengan
pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI dan (Ardian &
Adityawarman, 2015) mengenai pengungkapan syariah dalam kaitannya dengan
pengungkapan zakat menyatakan bahwa lintas keanggotaan memiliki pengaruh

signifikan terhadap pengungkapan syariah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fakhrudin & Jusoh (2018),
menyatakan bahwa crossmember SSB merupakan determinan penting dalam
mempengaruhi tingkat pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI.
Oleh karena itu crossmember SSB atau keanggotaan silang SSB akan mengambil
pengetahuan mengenai penerapan prinsip syariah di lembaga keuangan Islam

lainnya. Sehingga dapat diusulkan hipotesis sebagai berikut :

H6 : Crossmember SSB berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan syariah

berdasarkan AAOIFI.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari pengajuan judul
sampai pada tahap penyusunan proposal penelitian yaitu dari Oktober 2020
sampai selesai. Sedangkan penelitian ini menentukan Bank Syariah yang ada di

Asia Tenggara sebagai objek penelitian.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pendekatan kuantitatif dengan
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian yang menyajikan data berupa angka. Kemudian data dianalisis untuk
menguji hipotesis menggunakan prosedur statistik dengan tujuan mencapai
kesimpulan suatu hipotesis. Penelitian ini menggunakan data time series dan cross

section atau sering disebut data panel (Sugiyono, 2019).

Penelitian ini menggunakan tingkat kepatuhan syariah berdasarkan standar
AAOQIFI sebagai variabel dependen. Sedangkan variabel independen yang
digunakan adalah board diversity (board age dan board tenure), firm age dan
karakteristik Sharia Supervisory Board (ukuran SSB, latar belakang SSB,
crossmember SSB). Penelitian ini termasuk penelitian empiris karena ketersediaan
data yang terdapat pada industri perbankan syariah di Asia Tenggara yang

mempublikasikan laporan tahunan di website masing-masing.
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan bagian dari generalisasi yang terdiri atas obyek yang
memiliki karakteristik, kualitas dan kuantitas tertentu yang telah ditetapkan oleh
penulis untuk dijadikan objek penelitian sehingga ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2019).  Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank
Syariah di Asia Tenggara meliputi Malaysia, Indonesia, Filipina, Brunei
Darussalam dan Thailand. Negara tersebut dipilih karena telah memiliki bank

syariah. Periode penelitian yang digunakan adalah pada tahun 2017- 2019.

3.3.2 Sampel

Sampel diperoleh dari seluruh populasi yang memenuhi Kriteria teretentu
yang ditetapkan oleh penulis. Sehingga sampel harus dapat mewakili suatu
populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 Bank Syariah
yang ada di Asia Tenggara pada periode 2017-2019. Berikut sajian data populasi

dan jumlah sampel yang digunakan.

Tabel 3.1

Tahap Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah Bank Syariah
Jumlah Bank Syariah di Asia Tenggara yaitu 16+14+2+1+1 =
Malaysia, Indonesia, Brunei Darussalam, 34 Bank Syariah
Thailand, dan Filipina.

Bank Syariah yang tidak menerbitkan laporan (15)
tahunan secara lengkap.

4. | Sampel 19

5. | Periode Penelitian (2017-2019) 3

Total data yang diambil dalam penelitian 57

Sumber : Data diolah (2020)
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Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, dari 34 Bank Syariah yang

terdapat di Asia Tenggara diperoleh sampel sebanyak 19 Bank Syariah dengan 57

Laporan Keuangan Tahunan. Berikut tabel sampel penelitian :

Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No Nama Bank Syariah Alamat Website

1. | Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id

2. | Bank Syariah Mandiri www.mandirisyariah.co.id

3. | Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id

4. | BRI Syariah www.brisyariah.co.id

5. | Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id

6. | Bank Panin Dubai Syariah www.paninbanksyariah.co.id

7. | Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id

8. | BCA Syariah www.bcasyariah.co.id

9. | Bank Mega Syariah wWww.megasyariah.co.id

10. | Bank Tabungan Pensiunan Nasional | www.btpnsyariah.com
Syariah

11. | Bank Islam Malaysia Berhad www.bankislam.com

12 | Maybank Islamic Berhad www.maybank.com/islamic/

13. | CIMB Islamic Bank Berhad www.cimbislamic.com

14. | Affin Islamic Bank Berhad www.affinislamic.com.my

15. | Bank Muamalat Malaysia Berhad www.muamalat.com.my

16. | Hong Leong Islamic Bank Berhad www.hlisb.com.my

17. | RHB Islamic Bank Berhad www.rhbgroup.com

18. | Bank Islam Brunei Darussalam www.bibd.com

19.

Islamic Bank of Thailand

www.ibank.co.th



http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.mandirisyariah.co.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.bjbsyariah.co.id/
http://www.paninbanksyariah.co.id/
http://www.syariahbukopin.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.megasyariah.co.id/
http://www.btpnsyariah.com/
http://www.bankislam.com/
http://www.maybank.com/islamic/
http://www.cimbislamic.com/
http://www.affinislamic.com.my/
http://www.muamalat.com.my/
http://www.hlisb.com.my/
http://www.rhbgroup.com/
http://www.bibd.com/
http://www.ibank.co.th/
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini
menggunakan  Kriteria-kriteria yang telah ditentukan sehingga dapat
menginterpretasikan populasi sehingga dapat menunjang penelitian. Adapun

kriteria sampel yang harus dipenuhi sebagai berikut:

1. Bank Syariah di Asia Tenggara yang menerbitkan laporan tahunan selama
periode penelitian 2017-20109.
2. Bank Syariah di Asia Tenggara yang memiliki data-data lengkap terkait

dengan variabel yang akan diteliti.

3.4 Data dan Sumber Data

3.4.1 Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder dimana data yang diperoleh
dari bukan sumber langsung responden atau lapangan melainkan dari lembaga —
lembaga yang menerbitkan data tersebut. Data yang diperlukan dalam penelitian
ini berupa laporan tahunan (annual report) yang dipublikasikan oleh Bank

Syariah di Asia Tenggara periode 2017-20109.

3.4.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui alamat website masing-
masing bank yang telah menjadi sampel. Penulis juga memastikan bahwa laporan

tahunan telah tersedia di website dan dapat diunduh.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dimana
teknik pengumpulan data dengan dokumen-dokumen yang telah tersedia untuk
kemudian dianaisis lebih lanjut. Data yang digunakan adalah data-data kualitatif
yang mengacu standar AAOIFI berkaitan dengan pengungkapan kepatuhan

syariah yang dipublikasikan melalui website masing-masing Bank Syariah.

3.6 Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel

independen.

1. Variabel Dependen
Variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah Kepatuhan
Syariah terhadap AAOIFI (SC).
2. Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Board age (BAGE)
b. Board tenure (BTENURE)
c. Firmage (FAGE)
d. Ukuran Sharia Supervisory Board (UKRSSB)
e. Latar belakang Sharia Supervisory Board (LBSSB)

f. Crossmember Sharia Supervisory Board (CMSSB)

3.7 Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan Kepatuhan Syariah sebagai variabel dependen

yang diukur berdasarkan standar AAOIFI. Sedangkan board diversity (board age
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dan board tenure), firm age, dan karakteristik sharia supervisory board (ukuran
SSB, latar belakang SSB, dan crossmember SSB) sebagai variabel

independen/variabel bebas.

1. Kepatuhan Syariah terhadap AAOIFI

Kepatuhan Syariah merupakan salah satu cara untuk memberikan keyakinan
(assurance) kepada masyarakat bahwa perusahaan telah menjalankan
operasionalnya secara wajar, etis serta terhindar dari kecurangan (fraud). Salah
satu cara untuk mencapai Good Corporate Governance adalah melalui kepatuhan

terhadap prinsip syariah (Hikmah & Oktaviana, 2019).

Menurut El-Halaby & Hussainey (2016) Kepatuhan terhadap AAOIFI
merupakan kepatuhan terhadap standar AAOIFI yang didalamnya mencakup
standar akuntansi, standar audit, standar tata kelola, standar etika dan standar
syariah untuk Lembaga Keuangan Syariah. Dalam AAOIFI meliputi kepatuhan
AAOIFI dan Dewan Pengawas Syariah (Sharia Supervisory Board), kepatuhan
AAOIFI dan Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social Responsibility) dan

kepatuhan AAOIFI dan Penyajian laporan keuangan (Financial Statement).

Dalam penelitian ini, pengungkapan pada bank syariah akan diproksikan
menggunakan sharia ompliance berdasarkan 47 item pengungkapan yang ada
dalam penelitian El-Halaby & Hussainey (2016). Indikator pengungkapan sharia
compliance tersebut kemudian akan dinilai menggunakan variabel dummy yang
mana bernilai O jika tidak ada pengungkapan indikator terkait dan bernilai 1 jika

ada pengungkapan indikator terkait.
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Tabel 3.3

Tabel Penilaian Sharia Compliance

Jumlah item financial yang diungkapkan

x 100%

Total item financial 00

umlah item SSB yang diungkapkan

I yang dungkap x 100%
Total itemSSB

umlah item CSR yang diungkapkan

U yang diunglap x 100%
Total item CSR

Sumber :Kurniasari et al. (2019).

2. Board diversity

Board diversity atau keberagaman dewan merupakan salah satu masalah
terkait dengan tata kelola perusahaan yang baik. Keberagaman dewan akan
menghasilkan konflik yang meilbatkan pengetahuan (seperti kreativitas dan
inovasi) yang mampu meningkatkan kualitas keputusan dalam kaitannya dengan
interpretasi, alternatif serta konsekuensinya dalam perspektif yang luas (Martins,
1996). Keberagaman dewan dapat diukur menggunakan aspek demografi seperti
jenis kelamin (gender), usia (age), etnis, kebangsaan, latar belakang pendidikan,
pengalaman industri dan keanggotaan organisasi (Handajani, Subroto, T., et al.,
2014). Kualifikasi pendidikan diperlukan dalam keberagaman dewan karena

dewan memiliki tanggung jawab melindungi para pemangku kepentingan.

a. Board Age
Board Age merupakan usia dewan direksi yang diukur dengan
presentase dewan direksi yang berusia lebih dari atau sama dengan 50

tahun (Kurniasari et al., 2019).
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b. Board Tenure
Board Tenure merupakan masa jabatan yang telah diterima oleh setiap
dewan direksi pada suatu perusahaan. Masa jabatan diproksikan
menggunakan rasio dewan direksi yang memiliki masa jabatan lebih
dari atau sama dengan 5 (Kurniasari et al., 2019).

3. Firm Age

Firm age merupakan usia perusahaan sejak pertama kali didirikan hingga
mampu beroperasional dengan baik (El-Halaby & Hussainey, 2016). Usia
perusahaan akan memperlihatkan eksistensi perusahaan dalam menghadapi
persaingan dari luar. Usia perusahaan dapat diproksikan dengan usia bank syariah

berdasarkan tanggal didirikan (El-Halaby & Huassainey, 2016).

4. Karakteristik Sharia Supervisory Board (SSB)

a. Ukuran Sharia Supervisory Board (SSB)
Ukuran dari SSB merupakan jumlah dari seluruh anggota yang
menjadi Sharia Supervisory Board . Menurut Muhammad (2019)
dalam satu bank syariah di Indonesia, jumlah anggota DPS yang harus
dimiliki sekurang-kurangnya 2 (dua) dan sebanyak-banyaknya (5).
Sedangkan untuk jumlah keanggotaan DPS di negara lainnya di Asia
Tenggara rata-rata lebih dari atau sama dengan 5 anggota DPS setiap
bank nya. Pengukuran variabel ukuran Sharia Supervisory Board
diproksikan dengan menjumlahkan anggota SSB yang tercantum
dalam laporan tahuanan masing-masing bank syariah (Dewindaru et

al., 2019).



48

Ukuran SSB = X anggota SSB dalam satu tahun

b. Latar Belakang Sharia Supervisory Board (SSB)
Sharia Supervisory Board (SSB) merupakan anggota dewan yang
harus memiliki kompetensi (mempunyai pengetahuan dan pengalaman
di bidang keuangan syariah, muamalah ataupun perbankan), integritas
dan reputasi keuangan (Muhammad, 2019). Sehingga latar belakang
sharia supervisory board diproksikan menggunakan variabel dummy
dengan memberikan nilai 1 apabila lebih dari satu latar belakang
pendidikan Islamic Banking dan nilai O jika tidak terdapat latar
belakang IslamicBanking (Farook et al., 2011).

c. Crossmember Sharia Supervisory Board (SSB)
Crossmember sharia supervisory board (rangkap jabatan) merupakan
anggota sharia supervisory board yang bekerja di lebih dari satu
lembaga keuangan syariah. Menurut Muhammad (2019) perangkapan
anggota sharia supervisory board hanya diperbolehkan menjabat
paling banyak 4 di lembaga keuangan syariah. Pengukuran dari
crossmember sharia supervisory board (SSB) diproksikan
menggunakan variabel dummy yang mana bernilai 1 jika terdapat SSB
merangkap jabatan sebagai SSB di tempat lain dan 0 jika sebaliknya

(El-Halaby & Hussainey, 2016).
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3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan software
Eviews 10 (Econometric Views) dengan alat analisis regresi berganda data panel.
Umumnya terdapat 3 pendekatan yang digunakan dalam mengestimasi model
regresi data panel yaitu pendekatan common effect model, fixed effect model, dan
random effect model. Untuk menentukan model yang paling tepat digunakan
maka perlu dilakukan pemilihan model dengan Uji Chow, Uji Hausman dan Uji
Lagrange Multiplier (Bawono & Arya, 2018). Penelitian ini meggunakan data dari

8 bank syariah di Asia Tenggara selama 5 periode.

3.8.1 Uji Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk menguji
generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis deskriptif
menyajikan gambaran umum data penelitian tanpa memiliki tujuan untuk
memberikan kesimpulan mengenai hipotesis yang diajukan. Pengujian dalam

statistik deskriptif terdiri atas mean, median, modus, standar deviasi dst.

3.8.2 Pemilihan Model Regresi Panel
Bawono & Arya (2018) Dalam mengestimasi regresi data panel yang tepat

menggunakan 3 pendekatan, antara lain :

1. Common Effect Model

Pendekatan common effect adalah pendekatan yang dalam estimasinya
menggunakan metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Square). Pendekatan ini

merupakan salah pendekatan dengan menggabungkan antara data time series dan
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cross section karena menganggap bahwa perilaku data perusahaan diasumsikan
selalu sama dan tetap setiap waktunya. Sehingga pendekatan ini dikatakan

pendekatan yang paling sederhana diantara pendekatan lainnya.

2. Fixed Effect Model

Pendekatan fixed effect adalah pendekatan yang menutupi kelemahan dari
common effect. Pendekatan common effect — memiliki kelemahan yaitu
ketidaksesuaian model dengan keadaan sesungguhnya karena hanya menganggap
bahwa perilaku data perusahaan selalu sama dan tetap. Pendekatan ini
mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari
perbedaan data perusahaannya meskipun koefisien variabel independen selalu
sama. Pendekatan ini menggunakan variabel dummy untuk menangkap perbedaan
data antar perusahaan, perbedaan data perusahaan bisa terjadi karena perbedaan
budaya kerja, manajerial maupun intensif. Model estimasi ini biasa disebut

dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV).

3. Random Effect Model

Pendekatan random effect adalah pendekatan yang digunakan untuk mencari
model asli dari hasil pendekatan fixed effect.

Random effect model merupakan perbedaan intersep yang disesuaikan oleh
parameter error terms masing-masing perusahaan. Model ini  memiliki
keuntungan yaitu dapat menghilangkan heteroskesdatisitas. Istilah lain dari model
ini adalah Teknik Generalized Least Square (GLS) atau Error Compoment Model

(ECM).
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Tahap selanjutnya setelah mengestimasi menggunakan tiga model pendekatan
common effect, fixed effect dan random effect, maka akan dilakukan pemilihan
model yang tepat melalui dua pengujian, yaitu Uji Chow dan Uji Hausman
(Bawono & Arya, 2018).

1. Uji Chow

Uji Chow adalah pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk menentukan
apakah Common Effect Model (CE) atau Fixed Effect Model (FE) yang lebih
tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Adapun hipotesis awal Uji Chow
sebagai berikut:

Ho : Memilih model Common Effect (CE)
H; : Memilih model Fixed Effect (FE)

Dasar pengambilan keputusan dari  hipotesis dapat diketahui dengan
membandingkan antara Fggisik dengan Fepel. Apabila Faisiik > Franer Maka Ho
ditolak sehingga model yang tepat adalah Fixed Effect Model begitupun
sebaliknya. Selain menggunakan perbandingan antara Fsgistik dengan Faper , Uji
Chow dapat diketahui dengan melihat nilai Probabilitas Chi-Square pada
Redundant Fixed Effect Test. Apabila nilai Probabilitas Chi-Square < 0,05 maka
Ho ditolak.

2. Uji Hausman

Uji Hausman adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan apakah
Fixed Effect Model (FE) ataukah Random Effect Model (RE) yang paling tepat
digunakan. Adapun hipotesis awal sebagai berikut :

Ho : Memilih model Random Effect (RE)
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H; : Memilih model Fixed Effect (FE)

Dasar pengambilan keputusan hipotesis diketahui melalui hasil dari
Correlated Random Effect-Hausman Test. Apabila nilai Chi-Square hitung >
Chi-Square tabel maka H, ditolak sehingga model yang tepat digunakan untuk
regresi data panel adalah model Fixed Effect. Uji Hausman juga bisa diketahui
dengan melihat nilai P-value nya. Apabila nilai P-value < 0,05 maka Hg ditolak.

3. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange bertujuan untuk menentukan dan membandingkan model
manakah yang lebih tepat antara Random Effect Model atau Common Effect
Model. Adapun hipotesis nya sebagai berikut :

Ho : Memilih model Common Effect (CE)
H; : Memilih model Random Effect (RE)

Ketepatan model yang dipilih dapat dilihat dari nilai LM pada Cross-Section

Breusch-Pagan. Apabila nilai LM < 0,05 maka Hy ditolak sehingga model yang

tepat digunakan adalah Random Effect Model.

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Setelah dilakukan pemilihan model yang tepat maka tahap selanjutnya
yaitu uji asumsi Klasik. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa
model yang telah diestimasikan tidak bias, efisien, dan konsisten (Bawono &
Arya, 2018).Dalam penelitian ini menggunakan beberapa pengujian asumsi klasik
berupa uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji

autokorelasi.
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1. Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan pegujian yang dilakukan untuk melihat apakah
nilai residual berdistribusi normal ataukah tidak (Puji Astuti, 2017). Uji t da Uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi
tersebut tidak terpenuhi maka uji statistik tidak valid digunakan untuk jumlah
sampel kecil. Bawono & Arya (2018) mengemukakan bahwa uji normalitas dapat
dilakukan melalui Uji Jarque-Buera. Hipotesis awal dari Uji Jarque-Buera sebagai

berikut :

Ho : Nilai residual berdistribusi tidak normal

H; : Nilai residual berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan hipotesis diketahui melalui hasil dari nilai
Probability.  Apabila nilai Probability > 0,05 maka Hp ditolak dan data

berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas terpenuhi, begitupun sebaliknya.

2. Uji Multikolinieritas

Puji Astuti (2017) mengemukakan bahwa Uji Multikolinieritas merupakan uji
yang digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen. Hasil pengujian ini dapat diketahui dari nilai
correlation antar variabel bebas < 0,8 maka tidak terdapat multikolinieritas

begitupun sebaliknya (Winarno, 2017).
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah pengujian dengan tujuan untuk mengetahui
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain (Puji Astuti, 2017). Dalam model regresi yang baik adalah
apabila homoskedastisitas dimana varian dari residual pengamatan satu ke
pengamatan lainnya tetap. Hasil dari pengujian ini dapat diketahui melalui Uji
Glejser (Bawono & Arya, 2018) . Uji Glejser dapat diketahui dari probability (F
statistic). Apabila nilai probability > 0,05 maka tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya.

4. Uji Autokorelasi

Winarno (2017) menjelaskan bahwa Uji Autokorelasi adalah pengujian yang
digunakan untuk menilai apakah model regresi terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1.
Autokorelasi biasanya ditemukan masalah dari suatu periode tertentu yang
kemudian mempengaruhi pada individu atau kelompok yang sama pada tahun

berikutnya. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi.

Winarno (2017) mengemukakan bahwa uji autokorelasi dapat dilihat

dengan menggunakan Uji Durbin Waston. Adapun hipotesis awal sebagai berikut

Ho : Tidak ada autokorelasi

H; .Ada autokorelasi
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Adapun kriteria pengujian menggunakan Uji Durbin Watson menurut

Winarno (2017) sebagai berikut :

3.8.4

. Apabila nilai d berada diantara 0 hingga 1,10 berarti terjadi autokorelasi

positif.

. Apabila nilai d berada diantara 1,10 hingga 1,54 berarti tidak ada

kesimpulan atau tanpa keputusan.

. Apabila nilai d berada diantara 1,54 hingga 2,46 berarti tidak terjadi

autokorelasi.

. Apabila nilai d berada diantara 2,46 hingga 2,90 berarti tidak

menghasilkan kesimpulan atau tanpa keputusan.

. Apabila nilai d berada diantara 2,90 hingga 4 berarti terjadi autokorelasi

negatif.

Uji Ketepatan Model (Uji F)

Setelah semua pengujian asumsi klasik terpenuhi, maka tahap selanjutnya

yaitu melakukan Uji Ketepatan Model (uji F). Uji Ketepatan Model atau Uji F

bertujuan untuk memastikan bahwa model yang dipilih sudah tepat ataukah belum

untuk menginterpretasikan pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen secara keseluruhan (Puji Astuti, 2017). Adapun hipotesis awal dari uji

ketepatan model sebagai berikut (Bawono & Arya, 2018)

H

o - Model tidak tepat dan tidak berpengaruh signifikan

H; : Model tepat dan berpengaruh signifikan
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Dasar pengambilan keputusan hipotesis diketahui melalui hasil dari
perbandingan nilai F hitung dan F tabel. Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai
signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak dan dapat disimpulkan bahwa model estimasi
sudah tepat secara simultan variabel independen memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

3.8.5 Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen dalam mewakili kelompok data.
Apabila nilai koefisien determinasi semakin besar atau mendekati angka 1 maka
model estimasi yang telah ditetapkan semakin baik atau mendekati sempurna
(Bawono & Arya, 2018). Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar
presentase variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi
variabel independen. Koefisien determinasi dalam penelitian cenderung bias
sehingga disarankan menggunakan adjusted R? yang dalam interpretasinya sama
dengan koefisien determinasi. Adapun kriterianya antara lain: Apabila dalam
pengujian diperoleh nilai adjusted R? negatif, maka nilai tersebut dianggap
bernilai nol. Secara sistematis jika R?= 1 maka adjusted R” = 1. Sedangkan jika R
= 0, maka adjusted R? = (1-k) (n-k). Jika k > 1, maka adjusted R® akan bernilai

negatif.

3.8.6 Analisis Regresi Data Panel
Puji Astuti (2017) mengemukakan bahwa analisis regresi digunakan untuk

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel
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dependen melalui persamaan yang telah diestimasikan. Adapun model untuk

regresi berganda data panel sebagai berikut:

SC = a + BiBAGE + B ,BTENURE + B 3sFAGE + B4 UKRSSB + BsLBSSB

+ B6CMSSB + e

Keterangan :

SC = Kepatuhan Syariah

b;-be = Koefisien Regresi Data Panel
BAGE = Board Age

BTENURE = Board Tenure

FAGE = Firm age

UKRSSB = Ukuran Sharia supervisory board
LBSSB = Latar Belakang SSB
CMSSB = Cross member SSB

e = Kesalahan/error

3.8.7 Uji Hipotesis (Uji t)

Bawono & Arya (2018) mengemukakan bahwa Uji Hipotesis (Uji t) adalah
pengujian individu yang bertujuan untuk menilai apakah variabel independen
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.

Hipotesis awal dalam pengujian ini sebagai berikut :

Ho : Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

H; : Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen

Interpretasi pengujian ini dapat diketahui dengan membandingkan nilai

signifikansi 0,05 (a = 5%) atau dengan membandingkan nilai t-tabel terhadap t
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hitung. Apabila nilai signifikansi > dari 0,05 maka Hy ditolak yang berarti secara
parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen,
begitupun sebaliknya. Apabila menggunakan perbandingan diperoleh nilai t
hitung > t tabel maka secara parsial salah satu variabel independen berhasil

mempengaruhi variabel dependen, begitupun sebaliknya.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder berupa laporan tahunan bank syariah (annual report). Data diperoleh
dengan cara diunduh melalui website masing-masing bank syariah yang menjadi
sampel. Populasi penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di Asia
Tenggara yang terdiri dari negara Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam,
Thailand, Filipina dan Singapura. Setelah dilakukan tahap pengambilan sampel
melalui metode purposive sampling, diperoleh 19 Bank Umum Syariah yang
memenuhi kriteria dengan periode penelitian 2017-2019. Dengan demikian,

jumlah data yang digunakan sebanyak 57 data laporan tahunan (annual report).

Sampel yang digunakan hanya pada bank syariah di Indonesia, Malaysia,
Brunei Darusallam dan Thailand. Sementara itu, bank syariah di negara Singapura
bank syariah bernama The Islamic Bank of Asia telah ditutup pada tanggal 15
September 2015 (Republika, 2015). Kemudian pada negara Filipina pada periode
penelitian 2017-2019 tidak menyediakan laporan keuangan tahunan secara
lengkap karena website bank tersebut dalam masa perbaikan. Di Indonesia,
memiliki 14 bank syariah, namun yang digunakan sebagai sampel hanya 10 bank
syariah karena 4 bank lainnya tidak menyediakan data secara lengkap. Di
Malaysia, memiliki 16 bank syariah, namun yang digunakan sebagai sampel
hanya 7 bank syariah karena 9 bank lainnya tidak menyediakan data secara

lengkap. Di Thailand, memiliki 2 bank syariah, namun yang digunakan sebagai
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sampel hanya 1 bank syariah karena 1 bank lainnya tidak mempublikasikan

laporan keuangan secara lengkap.

Untuk gambaran masing-masing objek berdasarkan negara yang mempunyai

bank syariah adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Nama Bank Syariah Sampel

Z
o

Nama Bank Syariah

Bank Muamalat Indonesia
Bank Syariah Mandiri
Bank BNI Syariah

BRI Syariah

Bank Jabar Banten Syariah

Bank Panin Dubai Syariah

Bank Syariah Bukopin
BCA Syariah
Bank Mega Syariah

© © N o g &M W N E

10. | Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
11. | Bank Islam Malaysia Berhad

12 | Maybank Islamic Berhad

13. | CIMB Islamic Bank Berhad

14. | Affin Islamic Bank Berhad

15. | Bank Muamalat Malaysia Berhad

16. | Hong Leong Islamic Bank Berhad

17. | RHB Islamic Bank Berhad

18. | Bank Islam Brunei Darussalam

19. | Islamic Bank of Thailand
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4.1.1 Hasil Content Analysis Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan
AOIFI

Content Analysis dilakukan untuk mengukur tingkat pengungkapan
kepatuhan syariah berdasarlan AAOIFI sesuai dengan annual report masing-
masing bank umum syariah selama periode 2017-2019. Berikut tabel

pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI pada sampel penelitian :

Tabel 4.2

Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI Bank Umum Syariah
periode 2017-2019

No Bank Umum Syariah 2017 2018 2019
1 | Bank Muamalat Indonesia 93,89 | 93,89 | 92,22
2 | Bank Syariah Mandiri 93,89 | 93,89 | 93,89
3 | Bank BNI Syariah 93,89 | 93,89 | 93,89
4 | BRI Syariah 88,33 | 88,33 | 88,33
S | Bank Jabar Banten Syariah 81,11 | 81,11 | 81,11
6 | Bank Panin Dubai Syariah 83,89 | 83,89 | 83,89
7 | Bank Syariah Bukopin 85,56 | 85,56 | 85,56
8 BCA Syariah 91,11 | 91,11 | 9111
9 | Bank Mega Syariah 86,67 | 86,67 | 86,67
10 S;Q:(iah Tabungan Pensiunan  Nasional 8333 | 8333 | 8333
11 | Bank Islam Malaysia Berhad 83,33 | 83,33 | 83,33
12 | Maybank Islamic Berhad 81,67 | 84,44 | 81,67
13 | CIMB Islamic Bank Berhad 81,67 | 81,67 | 81,67
14 | Affin Islamic Bank Berhad 71,11 | 71,11 | 71,11
15 | Bank Muamalat Malaysia Berhad 94,44 | 94,44 | 94,44
16 | Hong Leong Islamic Bank Berhad 85,55 | 85,55 | 85,55
17 | RHB Islamic Bank Berhad 87,22 | 87,22 | 87,22
18 | Bank Islam Brunei Darussalam 83,33 | 83,33 | 83,33
19 | Islamic Bank of Thailand 7722 | 77,22 | 71,22

Sumber : Data diolah (2021)
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pengungkapan kepatuhan
syraiah berdasarkan AAOIFI teritingi dimiliki oleh Bank Muamalat Malaysia
Berhad sebesar 94,44% atau sebanyak 44 item dari 47 item pengungkapan.
Kemudian pengungkapan terendah dimiliki oleh Affin Islamic Bank Berhad
sebesar 71,11% atau sebanyak 34 item dari 47 total item pengungkapkan.

Gambar 4.1

Rata-rata Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI periode 2017-
2019

2017
85,64%

2018

85,78%

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan gambar 4.1, diketahui bahwa tingkat pengungkapan bank umum
syariah pada tahun 2017 sebesar 85,64%. Tahun 2018 sebesar 85,78% dan tahun
2019 sebesar 85,55% sehingga diartikan bahwa tingkat pengungkapan tiap tahun
dari bank umum syariah di Asia Tenggara mengalami perubahan yang sedikit.
Terjadinya perubahan pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI
tersebut menandakan bahwa bank umum syariah di Asia Tenggara sudah memiliki
kesadaran yang baik untuk mengungkapkan informasi perusahaan kepada para

pemangku kepentingan.
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Pengujian dan Hasil Analisis Data
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 4.3
Hasil Statistik Deskriptif

Date: 03/23/21 Time: 22:01
Sample: 2017 2019

SC X1_AGE X2_TENURE X3_FAGE X4_UKSSB X5_LTRSSB X6_CRMSSB

Mean 85.66193 0.836491 0.299474 13.73684 3.666667 0.684211 0.929825
Median 85.55000 1.000000 0.330000 12.00000 3.000000 1.000000 1.000000
Maximum 94.44000 1.000000 1.000000 36.00000 7.000000 1.000000 1.000000
Minimum 71.11000 0.400000 0.000000 7.000000 2.000000 0.000000 0.000000
Std. Dev. 5.957209 0.191875 0.263062 6.851815 1.640267 0.468961 0.257713
Skewness -0.379974 -0.674714 0.415602 1.779193 0.423659 -0.792594 -3.365334
Kurtosis 3.056165 2.087203 2.305320 5.872850 1.723079 1.628205 12.32547
Jarque-Bera 1.379103 6.303618 2787014 49.67402 5.577623 10.43727 314.1325
Probability 0.501801 0.042775 0.248203 0.000000 0.061494 0.005415 0.000000
Sum 4882.730 47.68000 17.07000 783.0000 209.0000 39.00000 53.00000
Sum Sq. Dew. 1987.347 2.061698 3.875284 2629.053 150.6667 12.31579 3.719298
Observations 57 57 57 57 57 57 57

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas, jumlah data penelitian yang digunakan
sebanyak 57 data yang diperoleh dari 19 bank umum syariah dikalikan
periode penelitian selama 3 tahun vyaitu tahun 2017-2019. Adapun

interpretasi tabel di atas sebagai berikut :

1. Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance)
Berdasarkan perolehan data, dapat diketahui bahwa rata-rata
presentase kepatuhan syariah (sharia compliance) adalah sebesar
85,66% dengan standar deviasi sebesar 5,95%. Kemudian nilai
maksimum sebesar 94,44% yang dimiliki oleh Bank Muamalat
Malaysia Berhad. Sedangkan nilai minimum sebesar 71,11% yang

dimiliki oleh Affin Islamic Bank Berhad.
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Board Age

Berdasarkan perolehan data, dapat diketahui bahwa rata-rata variabel
board age adalah sebesar 0,83 (83%) anggota dewan direksi dari 19
bank syariah usianya lebih dari atau sama dengan 50 tahun dengan
standar deviasi sebesar 0,19 (19%). Kemudian nilai maksimum
sebesar 1 (100%) yang dimiliki oleh BRI Syariah, Bank Syariah
Bukopin, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah (2017),
Bank Islam Malaysia Berhad, Maybank Islamic Berhad, Affin Islamic
Bank Berhad, Bank Muamalat Malaysia Berhad, Hong Leong Islamic
Bank Berhad, dan Bank Islam Brunei Darussalam. Sedangkan nilai
minimum sebesar 0,40 (40%) yang dimiliki oleh BTPN Syariah.
Board Tenure

Berdasarkan perolehan data, dapat diketahui bahwa rata-rata variabel
board tenure adalah sebesar 0,29 (29%) anggota dewan direksi dari 19
bank syariah lama masa jabatannya lebih dari 5 tahun dengan standar
deviasi sebesar 0,26 (26%). Kemudian nilai maksimum sebesar 1
(100%) yang dimiliki oleh Bank BNI Syariah (2017). Sedangkan nilai
minimum sebesar 0,00 (0,00%) yang dimiliki oleh Bank Muamalat
Indonesia, Bank Jabar Banten Syariah (2018 dan 2019), Bank Syariah
Bukopin (2017), Bank Mega Syariah (2017 dan 2018), CIMB Islamic
(2018), Hong Leong Islamic Bank Berhad (2018 dan 2019), RHB

Islamic Bank Berhad (2018 dan 2019), dan Islamic Bank of Thailand.
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4. Firm Age
Berdasarkan perolehan data, dapat diketahui bahwa rata-rata variabel
firm age adalah sebesar 13,73 dengan standar deviasi sebesar 6,85.
Kemudian nilai maksimum sebesar 36 tahun yang dimiliki oleh Bank
Islam Malaysia Berhad yang berdiri pada tahun 1983. Sedangkan nilai
minimum sebesar 7 tahun yang dimiliki oleh BNI Syariah (2017),
Bank Jabar Banten Syariah (2017), BCA Syariah (2017) dan RHB
Islamic Bank Berhad (2017).

5. Ukuran Sharia Supervisory Board
Berdasarkan perolehan data, dapat diketahui bahwa rata-rata variabel
ukuran SSB adalah sebesar 3,66 dengan standar deviasi sebesar 1,64.
Kemudian nilai maksimum sebesar 7 anggota yang dimiliki oleh Bank
Islam Malaysia Berhad (2019) dan Maybank Islamic Berhad (2018)
Sedangkan nilai minimum sebesar 2 anggota yang dimiliki oleh
sebagain besar bank syariah di Indonesia.

6. Latar Belakang Sharia Supervisory Board
Berdasarkan perolehan data, dapat diketahui bahwa rata-rata variabel
latar belakang SSB adalah sebesar 0,68 (68%) anggota sharia
supervisory board dari 19 bank syariah berlatar belakang pendidikan
akuntansi/keuangan/muamalah dengan standar deviasi sebesar 0,46
(46%). Kemudian nilai maksimum sebesar 1 (100%) yang dimiliki

oleh sebagain besar bank syariah di Asia Tenggara.
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7. Crossmember Sharia Supervisory Board
Berdasarkan perolehan data, dapat diketahui bahwa rata-rata variabel
crossmember SSB adalah sebesar 0,92 (92%) anggota sharia
supervisory board dari 19 bank syariah menjadi dewan pengawas di
beberapa institusi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Standar
deviasi sebesar 0,25 (25%). Kemudian nilai maksimum sebesar 1
(100%) yang dimiliki oleh sebagain besar bank syariah di Asia

Tenggara.

4.2.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel
1. Uji Chow

Tabel 4.4
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FE
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 628.859881 (18,32) 0.0000
Cross-section Chi-square 334.667937 18 0.0000

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai dari Probabilitas
Chi-square sebesar 0,0000. Dasar pengambilan keputusan dari Uji Chow
dapat diketahui dengan membandingkan nilai Probabilitas Chi-square <
0,05. Hasil Uji Chow menunjukkan bahwa nilai Probabilitas Chi-square
sebesar 0,0000 < 0,05 yang berarti menolak HO dan menerima HL1.
Dengan demikian model yang tepat digunakan berdasarkan Uji Chow

adalah Fixed Effect Model (FE).
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2 Uji Hausman

Tabel 4.5

Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: RE
Testcross-section random effects

Test Summary Chi-Sqg. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 11.367791 6 0.0777

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai p-value sebesar
0,077. Dasar pengambilan keputusan dari Uji Hausman dapat diketahui
dengan membandingkan nilai p-value < 0,05. Hasil Uji Chow
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,07 > 0,05 yang berarti
menerima HO dan menolak H1. Dengan demikian model yang tepat

digunakan berdasarkan Uji Hausman adalah Random Effect Model (RE).

3 Uji Lagrange Multiplier
Tabel 4.6
Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 47.42288 1531220 48.95410

(0.0000) (0.2159) (0.0000)
Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Breusch-Pagan
sebesar 0,0000. Dasar pengambilan keputusan dari Uji Lagrange

Multiplier dapat diketahui dengan membandingkan nilai Breusch-Pagan <
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0,05. Hasil Uji Lagrange Multiplier menunjukkan bahwa nilai Breusch-

Pagan sebesar 0,0000 < 0,05 yang berarti menolak HO dan menerima H1.

Dengan demikian model yang tepat digunakan berdasarkan Uji Lagrange

Multiplier adalah Random Effect Model (RE).

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas

Mean

Median

Maximum

Minimum

Std. Dev.

Skewness
I. . I . . Kurtosis
-14 -12 -10 -8 -6 -4 -2 0 2 4 6 8 10

Jarque-Bera
Probability

O B N W » U1 O N 0 ©

Series:Standardized Residuals
Sample 2017 2019
Observations 57

5.17e-14

-1.090772

9.128604

-14.16002

6.069970

-0.227196

2.726363

0.668204
0.715981R

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas, nilai Jarque-Bera sebesar 0,668204. Uji

Normalitas dapat diketahui dengan membandingkan nilai Jarque-Bera >

0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 0,668204

> 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang diolah

berdistribusi normal.

2 Uji Multikolinieritas

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolinieritas
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X1 _AGE X2 TENURE X3 FAGE X4 UKSSB X5 LTRSSB X6 CRMSSB

X1_AGE  1.000000 0.163021 0.065026 0.310549 -0.181218 -0.080905
X2_TE.. 0.163021 1.000000 0.118510 0.081942 0.011656 -0.090111
X3_FAGE  0.065026 0.118510 1.000000 0.379743 0.140397 -0.111773
X4 UK. 0.310549 0.081942 0.379743 1.000000 0.371433 -0.183056
X5 LT.. -0.181218 0.011656 0.140397 0.371433 1.000000 -0.038883

X6 C.. -0.080905 -0.090111 -0.111773 -0.183056 -0.038883 1.000000

Sumber : Data diolah (2021)

Dari hasil matrix korelasi di atas dapat diketahui nilai koefisien
korelasi masing-masing variabel bebas. Uji Multikolinieritas dapat
diketahui hasilnya dengan membandingkan nilai dari masing-masing
koefisien korelasi variabel bebas < 0,8. Hasil diatas menunjukkan bahwa
nilai koefisien Kkorelasi variabel Board Age, Board Tenure,Firm Age,
Ukuran SSB, Latar Belakang SSB dan Crossmember SSB < 0,8 sehingga

data yang diolah tidak terjadi multikolinieritas.

3 Uji Heteroskesdatisitas

Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskesdatisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/23/21 Time: 22:17

Sample: 2017 2019

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (balanced) observations: 57

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 4.719422 1.183369 3.988123 0.0002

X1 AGE 0.148531 0.642086 0.231326 0.8180
X2 _TENURE -0.383961 0.374214 -1.026049 0.3098
X3 FAGE 0.048466 0.046881 1.033805 0.3062
X4 _UKSSB -0.139454 0.107803 -1.293600 0.2017
X5 LTRSSB 0.025538 0.232248 0.109960 0.9129
X6 CRMSSB -0.130361 0.455555 -0.286159 0.7759

Sumber : Data diolah (2021)
Uji Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan membandingkan nilai

probabilitas > 0,05. Hasil pengujian diperoleh nilai probabilitas masing-

masing variabel > 0,05. Dengan demikian, variabel Board Age, Board
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Tenure, Firm Age, Ukuran SSB, Latar Belakang SSB dan Crossmember

SSB tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

4 Uji Autokorelasi

Tabel 4.10

Hasil Uji Autokorelasi

Root MSE 0.313121
Mean dependent var 2.883143
S.D. dependent var 0.405716
Sum squared resid 5.588554
Durbin-Watson stat 2.237114

R-squared

Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.393729
0.320977
0.334322
5.411899
0.000226

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bahwa nilai Durbin-Waston

sebesar 2,237114. Dikarenakan nilai Durbin Watson berada diantara 1,54

hingga 2,46 yaitu 1,54 < 2,237114 < 2,46 berarti tidak terjadi autokorelasi

baik autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif. Dengan demikian,

model regresi yang dipilih bebas dari masalah autokorelasi.

4.3.4 Uji Ketetapan Model (Uji F)

Tabel 4.11

Hasil Uji F
Root MSE 0.313121 R-squared 0.393729
Mean dependent var 2.883143 Adjusted R-squared 0.320977
S.D. dependent var 0.405716 S.E. ofregression 0.334322
Sum squared resid 5.588554 F-statistic 5.411899
Durbin-Watson stat 2.237114 Prob(F-statistic) 0.000226

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel olah data di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung

sebesar 5,411899. Untuk mengetahui hasil dari Uji F, bisa dilakukan dengan

membandingkan nilai F hitung > F tabel. Dari jumlah observasi yang dilakukan
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diperoleh F tabel sebesar 2,286. Sehingga F hitung > F tabel dengan nilai
5,411899 > 2,286 yang berarti bahwa dalam model penelitian yang telah dipilih
berhasil menjelaskan pengaruh variabel independen (Board Age, Board Tenure,
Firm Age, Ukuran SSB, Latar Belakang SSB, dan Crossmember SSB) secara

simultan terhadap variabel dependen (Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI).

4.3.5 Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Uji Koefisien Determinasi merupakan pengujian dengan tujuan untuk
mempengaruhi  seberapa besar variabel independen menjelaskan variabel

dependen penelitian.

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Root MSE 0.313121 R-squared 0.393729
Mean dependent var 2.883143 Adjusted R-squared 0.320977
S.D. dependent var 0.405716 S.E.ofregression 0.334322
Sum squared resid 5.588554 F-statistic 5.411899
Durbin-Watson stat 2.237114 Prob(F-statistic) 0.000226

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel data diolah di atas dijelaskan bahwa nilai Koefisien
Determinasi (R-square) sebesar 0,393729 atau 39,37%. Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R-square) menunjukkan nilai sebesar 39,37% yang berarti bahwa
variabel Board Age, Board Tenure, Firm Age, Ukuran SSB, Latar Belakang SSB,
dan Crossmember SSB mampu menjelaskan variabel Kepatuhan Syariah
Berdasarkan AAOIFI sebesar 39,37%, sedangkan sisanya sebesar 60,63%

dijelaskan oleh variabel di luar model penelitian yang dipilih.
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4.3.6 Uji Regresi Data Panel

Tabel 4.13

Hasil Uji Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 AGE 0.002126 0.681975 0.003117 0.9975
X2 TENURE 0.343160 0.396443 0.865597 0.3908
X3 FAGE -0.040375 0.052569 -0.768043 0.4461
X4 UKSSB 0.452694 0.115310 3.925867 0.0003
X5 LTRSSB -0.230002 0.246641 -0.932538 0.3555
X6 CRMSSB 1.542330 0.485084 3.179512 0.0025
C 83.17541 1.623833 51.22166 0.0000

Sumber : Data diolah (2021)

SC

= 83,17541 + 0,002126 BAGE + 0,343160 BTENURE -
0,040375 FAGE + 0,452694 UKRSSB — 0,230002 LBSSB +

1,542330 CMSSB

Interpretasi :

1.

Konstanta sebesar 83,17541 menunjukkan bahwa apabila variabel
independen nilainya konstan, maka Pengungkapan Kepatuhan Syariah
Berdasarkan AAOIFI sebesar 83,17541.

Nilai koefisien variabel board age sebesar 0,002126 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 persen jumlah dewan
direksi yang berusia lebih dari 50 tahun, maka Pengungkapan
Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI mengalami kenaikan sebesar
0,002126 dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap atau konstan.
Nilai koefisien variabel board tenure sebesar 0,343160 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 persen lama masa jabatan

dewan direksi (board tenure) maka Pengungkapan Kepatuhan Syariah
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Berdasarkan AAOIFI mengalami kenaikan sebesar 0,343160 dengan
asumsi variabel lainnya bernilai tetap atau konstan.

Nilai koefisien variabel firm age sebesar -0,040375 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 tahun firm age maka
Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI mengalami
penurunan sebesar -0,040375 dengan asumsi variabel lainnya bernilai
tetap atau konstan.

Nilai koefisien variabel ukuran SSB sebesar 0,452694 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 orang Sharia Supervisory
Board maka Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI
mengalami kenaikan sebesar 0,452694 dengan asumsi variabel lainnya
bernilai tetap atau konstan.

Nilai koefisien variabel latar belakang SSB sebesar - 0,230002 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 orang Sharia Supervisory
Board maka Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI
mengalami penurunan sebesar 0,230002 dengan asumsi variabel
lainnya bernilai tetap atau konstan.

Nilai koefisien variabel crossmember SSB sebesar 1,542330 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 orang Sharia Supervisory
Board maka Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI
mengalami kenaikan sebesar 1,542330 dengan asumsi variabel lainnya

bernilai tetap atau konstan.
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4.3.7 Uji Hipotesis (Uji t)
Uji Hipotesis (Uji t) merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh

secara parsial (individu) terhadap variabel dependen.

Tabel 4.14
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 AGE 0.002126 0.681975 0.003117 0.9975
X2 TENURE 0.343160 0.396443 0.865597 0.3908
X3 FAGE -0.040375 0.052569 -0.768043 0.4461
X4 UKSSB 0.452694 0.115310 3.925867 0.0003
X5 LTRSSB -0.230002 0.246641 -0.932538 0.3555
X6 CRMSSB 1.542330 0.485084 3.179512 0.0025
C 83.17541 1.623833 51.22166 0.0000

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat menunjukkan nilai t hitung masing-
masing variabel independen. Untuk mengetahui hasil dari uji t dapat
dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung > t tabel dan
membandingkan nilai probabilitas < nilai signifikansi. Nilai t hitung
variabel Board Age sebesar 0,003117 < 1,675. Nilai t hitung lebih kecil
daripada nilai t tabel pada variabel Board Age, sehingga hipotesis yang
diusulkan dari variabel Board Age tidak berpengaruh.

Nilai t hitung variabel Board Tenure sebesar 0,865597 < 1,675
yang berarti tidak berpengaruh. Nilai t hitung variabel Firm Age sebesar
— 0,768043 < 1,675 yang berarti tidak berpengaruh. Nilai t hitung

variabel ukuran SSB sebesar 3,925867 > 1,675 yang berarti berpengaruh.
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Nilai t hitung variabel Latar Belakang SSB sebesar -0,932538 < 1,675
yang berarti tidak berpengaruh. Dan nilai t hitung variabel Crossmember
SSB sebesar 3,1722166 > 1,675 yang berarti berpengaruh.

Dengan demikian, dari keenam variabel yang terdapat dalam
model penelitian terdapat dua variabel independen yang berpengaruh
terhadap Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI yaitu

variabel Ukuran SSB dan Crossmember SSB.

Pengujian Hipotesis
1. Board Age tidak Berpengaruh Terhadap Pengungkapan

Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisein variabel Board
Age bernilai positif sebesar 0,002126. Nilai t hitung variabel Board Age
sebesar 0,003117 < 1,675, sedangkan nilai p-value > 0,05 yaitu 0,9975 >
0,05 sehingga H1 ditolak. Dengan demikian variabel Board Age tidak
berpengaruh terhadap Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan

AAOIFI pada Bank Umum Syariah di Asia Tenggara periode 2017-20109.

Salah satu komposisi board diversity adalah usia dewan direksi.
Dewan direksi yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman dan strategi
untuk menjamin para pemangku kepentingan (Handajani, Subroto, T., et
al., 2014). Hasil penelitian ini tidak berpengaruh signifikan sehingga tidak
mendukung teori dari Handajani, Subroto, T., et al. (2014). Hal ini

dikarenakan adanya perbedaan usia dewan direksi masing-masing bank
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umum syariah. Dilihat dari komposisi dewan direksi yang berusia > 50
tahun setiap bank syariah di Asia Tenggara melebihi setengah dari
keseluruhan komposisi dewan direksi. Kurniasari et al. (2019)
mengemukakan bahwa untuk menjadi dewan direksi pada bank syariah
memerlukan jenjang karir yang panjang dibandingkan pada bank

konvensional.

Dari data penelitian yang diperoleh di Asia Tenggara usia dewan
direksi berada pada kisaran usia 39 tahun sampai 77 tahun dari 336 dewan
direksi yang menjabat pada masing-masing bank syariah yang digunakan
sebagai sampel. Dilihat dari komposisi board age tertinggi dimiliki oleh
Islamic Bank of Thailand sebesar 100% dari jumlah dewan direksi pada
tahun 2018, namun pengungkapannya terhadap AAOIFI paling rendah
diantara bank syariah lainnya sebesar 77,22%. Sedangkan komposisi
board age terendah dimiliki oleh BTPN Syariah sebesar 40% dari jumlah
dewan direksi pada tahun 2018, namun pegungkapannya cenderung lebih

besar yaitu sebesar 83,33%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Kurniasari et al.
(2019) menyatakan bahwa keberagaman usia dewan tidak berpengaruh

terhadap pengungkapan shariah compiliance berdasarkan AAOIFI.

2. Board Tenure Tidak Berpengaruh Terhadap Pengungkapan

Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisein variabel Board
Tenure bernilai positif sebesar 0,343160. Nilai t hitung variabel Board
Tenure sebesar 0,865597 < 1,675, sedangkan nilai p-value > 0,05 yaitu
0,3908 > 0,05 sehingga H1 ditolak. Dengan demikian variabel Board
Tenure tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Kepatuhan Syariah
Berdasarkan AAOIFI pada Bank Umum Syariah di Asia Tenggara periode

2017-20109.

Masa Jabatan dewan direksi (board tenure) diproksikan dengan rasio
dewan direksi yang memiliki masa jabatan > 5 tahun. Huang (2013)
mengemukakan bahwa semakin lama masa jabatan dewan direksi maka
semakin baik dan efisien dalam menjalankan perusahaan karena telah
memiliki pengalaman di bidang yang sama sebelumnya. Berdasarkan hasil
penelitian pada bank syariah di Asia Tenggara periode 2017-2019,
sebagian bank syariah di Indonesia dan Thailand memiliki long tenure
sebesar 0% dikarenakan di Indonesia masa jabatan dewan direksi hanya 2
sampai 3 tahun saja. Sedangkan di Malaysia dewan direksi memiliki long
tenure 75% (Bank Islam Malaysia Berhad) dan 67% (Bank Muamalat
Malaysia Berhad). Meskipun demikian, bank syariah yang memiliki long
tenure rendah mampu melakukan pengungkapan informasi mengenai
kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI dengan baik seperti pada Bank
Muamalat Indonesia yang memiliki long tenure rendah namun

pengungkapan syariah sebesar 93,89%.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Handajani, Subroto, T., et al.
(2014) yang mengemukakan bahwa masa jabatan dewan direksi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang

sebelumnya telah diusulkan.

3. Firm Age Tidak Berpengaruh Terhadap Pengungkapan

Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisein variabel Firm Age
bernilai negatif sebesar 0,040375. Nilai t hitung variabel Firm Age sebesar
-0,768043 < 1,675, sedangkan nilai p-value > 0,05 yaitu 0,4461 > 0,05
sehingga H1 ditolak. Dengan demikian variabel Firm Age tidak
berpengaruh terhadap Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan

AAOIFI pada Bank Umum Syariah di Asia Tenggara periode 2017-20109.

Hasil tersebut dikarenakan, usia perusahaan (firm age) tertua dimiliki
oleh Bank Islam Malaysia Berhad (34) pada tahun 2017 dan termuda
dimiliki BNI Syariah (7), Bank Jabar Banten Syariah (7), BCA Syariah (7)
dan RHB Islamic Bank Berhad (7) pada tahun 2017. Penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa usia perusahaan menggambarkan
perkembangan perusahaan. Semakin tua usia perusahaan maka semakin
baik dalam hal pengungkapan informasi. Sedangkan semakin muda usia
perusahaan maka semakin rendah dalam pengungkapan informasi

(Owusus-ansah, 1998). Namun dalam penelitian ini tidak mendukung teori
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tersebut. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa usia perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan shariah compliance berdasarkan

AAOIFI (Kurniasari et al., 2019).

Hasil penelitian ini tidak berpengaruh signifikan karena usia bank
syariah di Asia Tenggara sebagian besar berada pada usia lebih dari 7
tahun pada tahun 2017. Hasil ini dibuktikan dengan tingkat pengungkapan
bank termuda BNI Syariah sebesar 93,89%, Bank Jabar Banten Syariah
sebesar 81,11% , BCA Syariah sebesar 91,11% dan RHB Islamic Bank
Berhad 87,22% mampu membuktikan bahwa usia perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI. Dengan
demikian, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (El-Halaby & Hussainey, 2016; Sellami & Tahari, 2017;

Azid & Alnodel, 2018).

4. Ukuran Sharia Supervisory Board Berpengaruh Terhadap

Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisein variabel Ukuran
SSB bernilai positif sebesar 0,452694 . Nilai t hitung variabel Ukuran
SSB sebesar 3,925867 < 1,675, sedangkan nilai p-value < 0,05 yaitu
0,003 < 0,05 sehingga H1 diterima. Dengan demikian variabel Ukuran
SSB berpengaruh terhadap Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan

AAOIFI pada Bank Umum Syariah di Asia Tenggara periode 2017-20109.
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Hal ini dikarenakan, di masing-masing bank umum syariah memiliki
jumlah Sharia Supervisory Board berbeda-beda. Di Indonesia jumlah
anggota Sharia Supervisory Board telah diatur dalam Peraturan PBI No.
11/3/PBI1/2019 yang menyatakan bahwa setiap bank umum syariah
minimal harus memiliki 2 orang anggota Sharia Supervisory Board.
Sehingga di Indonesia jumlah anggota Sharia Supervisory Board hanya
berada di angkat 2/3 saja. Sedangkan di negara Malaysia, Brunei
Darussalam memiliki jumlah anggota Sharia Supervisory Board sebanyak
5 atau lebih anggota. Dan di negara Thailand, Islamic Bank of Thailand

memiliki 4 Sharia Supervisory Board.

Ukuran Sharia Supervisory Board (SSB) dapat diproksikan
berdasarkan jumlah anggota SSB. Jumlah anggota SSB di bank syariah
menurut standar tata kelola AAOIFI no. 7 adalah antara tiga dan lima. El-
Halaby & Hussainey (2016) menyatakan bahwa ukuran SSB yang besar
kemungkinan akan mempengaruhi pengawasan terhadap operasi

perusahaan dan akan meningkatkan pengungkapan yang lebih besar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh El-Halaby & Hussainey (2016) mengemukakan bahwa
ukuran SSB berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan shariah
compliance berdasarkan AAOIFI. Hasil tersebut diperkuat dengan
penelitian dari Dzakiyuddin (2019) yang mengemukakan bahwa latar
belakang DPS mempengaruhi tingkat kepatuhan syariah. Dengan demikian

penelitian ini menerima hipotesis yang telah diusukan sebelumnya.
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5. Latar Belakang Sharia Supervisory Board Tidak Berpengaruh
Terhadap Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan

AAOIFI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisein variabel Latar
Belakang SSB bernilai negatif sebesar0,230002. Nilai t hitung variabel
Latar Belakang SSB sebesar -0,932538 < 1,675, sedangkan nilai p-value >
0,05 yaitu 0,3555 > 0,05 sehingga H1 ditolak. Dengan demikian variabel
Latar Belakang SSB tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan
Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI pada Bank Umum Syariah di

Asia Tenggara periode 2017-2019.

Muhammad (2019) mengemukakan bahwa anggota SSB seharusnya
memiliki kompetensi dan pengalaman yang lebih dibidang keuangan
syariah, muamalah ataupun perbankan, memiliki integritas dan reputasi
keuangan. Tidak adanya pegaruh signifikan antara latar belakang SSB
terhadap kepatuhan syariah dalam penelitian ini dibuktikan dengan
sebagian bank syariah dalam sampel penelitian memiliki SSB yang tidak
berlatar belakang dari bidang muamalah, keuangan, syariah maupun

perbankan.

Hasil penelitian ini didukung oleh Kurniasari et al. (2019) yang
mengemukakan bahwa belakang dewan syariah tidak berpengaruh

terhadap pengungkapan syariah berdasarkan AAOIFI. Dengan demikian
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penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang sebelumnya telah

diusulkan.

6. Crossmember Sharia Supervisory Board Berpengaruh Terhadap

Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisein variabel
Crossmember SSB bernilai positif sebesar 1,542330. Nilai t hitung
variabel Crossmember SSB sebesar 3,179512 < 1,675, sedangkan nilai p-
value < 0,05 yaitu 0,0025 < 0,05 sehingga H1 diterima. Dengan demikian
variabel ~ Crossmember SSB  berpengaruh  signifikan  terhadap
Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI pada Bank

Umum Syariah di Asia Tenggara periode 2017-2019.

Hal ini dikarenakan, variabel Crossmember SSB menjadi salah satu
yang berperan penting dalam bank syariah di Asia Tenggara. Anggota
Sharia Supervisory Board pada bank syariah di Asia Tenggara sebagian
besar merangkap jabatan di bank syariah lainnya sesuai regulasi masing-
masing negara, sehingga semakin banyak pengetahuan mengenai
kepatuhan syariah sehingga tingkat pengungkapan kepatuhan syariah akan

semakin baik.

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori yang melandasi penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh El-Halaby & Hussainey (2016) terkait
dengan pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI dan

(Ardian & Adityawarman, 2015) mengenai pengungkapan syariah dalam
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kaitannya dengan pengungkapan zakat menyatakan bahwa lintas
keanggotaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan
syariah. Hasil ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fakhruddin & Jusoh (2018), menyatakan bahwa crossmember SSB
merupakan determinan  penting dalam  mempengaruhi  tingkat

pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Board Diversity dan
Karakteristik Sharia Supervisory Board terhadap pengungkapan kepatuhan
syariah berdasarkan AAOIFI pada Bank Umum Syariah di Asia Tenggara periode

2017-2019. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 19 Bank Umum Syariah.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, secara simultan variabel
independen dalam penelitian ini berpengaruh terhadap pengungkapan kepatuhan

syariah berdasarkan AAOIFI dengan tingkat probabilitas 0,0002.

Sementara secara parsial, variabel independen dalam penelitian ini

disimpulkan sebagia berikut :

1. Board Age tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Kepatuhan
Syariah Berdasarkan AAOIFI pada Bank Umum Syariah di Asia Tenggara
periode 2017-20109.

2. Board Tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan
Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI pada Bank Umum Syariah di Asia
Tenggara periode 2017-2019.

3. Firm Age tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Kepatuhan
Syariah Berdasarkan AAOIFI pada Bank Umum Syariah di Asia Tenggara

periode 2017-20109.
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Ukuran Sharia Supervisory Board berpengaruh signifikan terhadap
Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI pada Bank Umum
Syariah di Asia Tenggara periode 2017-20109.

Latar Belakang Sharia Supervisory Board tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI pada Bank
Umum Syariah di Asia Tenggara periode 2017-2019.

Crossmember SSB  berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan
Kepatuhan Syariah Berdasarkan AAOIFI pada Bank Umum Syariah di Asia

Tenggara periode 2017-2019.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas. penelitian ini masih memiliki keterbatasan

yaitu periode penelitian hanya menggunakan 3 tahun yang dimulai dari 2017-

2019.

5.3 Saran-Saran

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang membutuhkan.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya antara lain :

1.

2.

Menambah variabel lainnya seperti board gender, board size, dan board
independen dan lain sebagainya.
Mampu menambah periode penelitian agar lebih mencerminkan keadaan

terhadap pengungkapan kepatuhan syariah berdasarkan AAOIFI.
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Kas 2014
44 Pernyataan dalam Laporan Perubahan Ekuitas | IFRS, 2014; AAOIFI,
Pemilik 2014
45 Pernyataan perubahan investasi yang dibatasi AAOIFI, 2014; Sofyan,
2003
46 Pengungkapan pada pernyataan sumber dan Maali et al., 2006;
penggunaan dana zakat dan sadagah AAOIFI, 2014; Maali
et al., 2003; Sofyan,
2003;
Aribi and Gao, 2012;
Vinnicombe, 2010
47 Pengungkapan dalam pernyataan sumber dan Haniffa and Hudaib,

penggunaan dana, Dana Pinjaman (Dana Qard
Hassan)

2007; AAOIFI, 2014;
Maali et al., 2003;
Sofyan, 2003; Aribi
and Gao, 2012

Sumber : El-Halaby & Hussainey (2016)




Lampiran 3 Tabel Website Sampel Penelitian

TABEL ALAMAT WEBSITE SAMPEL PENELITIAN
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No Nama Bank Syariah Alamat Website

1. | Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id

2. | Bank Syariah Mandiri www.mandirisyariah.co.id

3. | Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id

4. | BRI Syariah www.brisyariah.co.id

5. | Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id

6. | Bank Panin Dubai Syariah www.paninbanksyariah.co.id

7. | Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id

8. | BCA Syariah www.bcasyariah.co.id

9. | Bank Mega Syariah Www.megasyariah.co.id

10. | Bank Tabungan Pensiunan Nasional | www.btpnsyariah.com
Syariah

11. | Bank Islam Malaysia Berhad www.bankislam.com

12 | Maybank Islamic Berhad www.maybank.com/islamic/

13. | CIMB Islamic Bank Berhad www.cimbislamic.com

14. | Affin Islamic Bank Berhad www.affinislamic.com.my

15. | Bank Muamalat Malaysia Berhad www.muamalat.com.my

16. | Hong Leong Islamic Bank Berhad www.hlisb.com.my

17. | RHB Islamic Bank Berhad www.rhbgroup.com

18. | Bank Islam Brunei Darussalam www.bibd.com

19.

Islamic Bank of Thailand

www.ibank.co.th



http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.mandirisyariah.co.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.bjbsyariah.co.id/
http://www.paninbanksyariah.co.id/
http://www.syariahbukopin.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.megasyariah.co.id/
http://www.btpnsyariah.com/
http://www.bankislam.com/
http://www.maybank.com/islamic/
http://www.cimbislamic.com/
http://www.affinislamic.com.my/
http://www.muamalat.com.my/
http://www.hlisb.com.my/
http://www.rhbgroup.com/
http://www.bibd.com/
http://www.ibank.co.th/

Lampiran 4 Tabel Tabulasi Kepatuhan Syariah

TABEL TABULASI KEPATUHAN SYARIAH (SHARIA COMPLIANCE)

98

1. Item Pengungkapan Sharia Supervisory Board
Bank Muamalat Bank M_andiri BNI Syariah BRI Syariah Bank Jaba_r Banten
Indonesia Syariah Syariah
2017 | 2018 | 2019|2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 2017 2018 | 2019

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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90
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15
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75
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75

Bank Muamalat Mly

2017

2019

2018

17
85

17
85

17
85

Affin Islamic Bank

2019

2018

2017

18
90

18
90

18
90

CIMB Islamic Berhad

2019

2018

2017

18
90

18
90

18
90

Maybank Islamic
Berhad

2019

2018

17
85

17
85

17
85

Bank Islam Malaysia
Berhad

2019 | 2017

2018

2017
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90
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90
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45
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85

17
85
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2017
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85
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85

17
85

RHB Islamic
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90
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90
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90
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85
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16
80
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2. Item Pengungkapan CSR
Bank Muamalat Bank M_andiri BNI Syariah BRI Syariah Bank Jaba.r Banten
Indonesia Syariah Syariah
2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
11 11 11 11 11 11 11 11 11 9 9 9 7 7 7
91,66 | 91,66 | 91,66 | 91,66 | 91,66 | 91,66 | 91,66 | 91,66 | 91,66 75 75 75| 58,33 | 58,33 | 58,33
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: . . Bank Tabungan
Bank Panl_n Dubai Bank Sya_rlah BCA Syariah Bank Mega Syariah Pensiunan Nas?onal
Syariah Bukopin .
Syariah
2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 8 8 8 8 8 10 10 10 9 9 9 9 9 9
66,66 | 66,66 | 66,66 | 66,66 | 66,66 | 66,66 | 83,33 | 83,33 | 83,33 75 75 75 75 75 75

Bank Islam Malaysia
Berhad

Maybank Islamic
Berhad

CIMB Islamic Berhad

Affin Islamic Bank

Bank Muamalat Mly

2017 | 2018 2019

2017 | 2018| 2019

2017 | 2018 2019

2017 | 2018 2019

2017 | 2018 2019
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12
100

12
100

12
100

75

75

75

Islamic Bank of
Thailand

2019

2018

2017

66,66 | 66,66

Bank Islam Brunei
Darussalam

2019

2018

2017

66,66 | 66,66

75

RHB Islamic

2019

2018

66,66 | 66,66 | 66,66 | 66,66

Hong Leong Islamic

2017

2019 | 2017

2018
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 10 10 10 10 10 8 8 8 8 8 8
83,33 | 83,33 | 83,33 /83,33 | 83,33 | 83,33 | 66,66 | 66,66 | 66,66 | 66,66 66,66 | 66,66
3. Item Pengungkapan Financial
Bank Muar_nalat Bank M_andiri BNI Syariah BRI Syariah Bank Jaba.r Banten
Indonesia Syariah Syariah
2017 | 2018 | 2019|2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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Lampiran 5 Jadwal Penelitian

JADWAL PENELITIAN
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Bulan
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Desember |

Januari

|
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Mei

Kegiatan

1

2

1

2

3

4112

3

4

3

4

2

3

Penyusunan
Proposal

Konsultasi

Revisi
Proposal

Pengumpula
n Data

Analsis
Data

Penulisan
Akhir
Naskah
Skripsi

Pendaftaran
Munagosah

Munagosya
h

Revisi
Skripsi




Lampiran 6 Tabulasi Data Penelitian

TABULASI DATA PENELITIAN
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X1 X2 X3 X4 X5 X6
BANK TH | BAGE | BTENURE | FAGE | UKSSB | LBSSB | cmsse | °¢

Bank 2017 | 0.50 0.00 25 3 1.00 1 93.89

Muamalat | 2018 | 0.60 0.00 26 3 1.00 1 93.89

Indonesia | 2019 | 0.57 0.29 27 2 0.00 0 92.22

Bank 2017 | 0.88 0.13 17 3 1.00 1 93.89

Syariah 2018 | 0.67 0.22 18 3 1.00 1 93.89

Mandiri 2019 | 0.70 0.10 19 3 1.00 1 93.89

2017 | 0.75 1.00 7 2 0.00 1 93.89

Bank BNl =578 067 0.67 8 2 0.00 1 | 9389

Syariah

2019 | 0.60 0.80 9 3 0.00 1 93.89

2017 | 1.00 0.40 8 2 1.00 1 88.33

BRI Syariah | 2018 | 1.00 0.40 9 2 1.00 1 88.33

2019 | 1.00 0.40 10 2 1.00 1 88.33

Bank Jabar | 2017 | 0.60 0.20 7 3 1.00 1 81.11

Banten 2018 | 0.67 0.00 8 3 1.00 1 81.11

Syariah 2019 | 0.67 0.00 9 3 1.00 1 81.11

Bank Panin | 2017 | 1.00 0.33 8 2 0.00 1 83.89

Dubai 2018 | 0.67 0.33 9 2 0.00 1 83.89

Syariah 2019 | 0.67 0.33 10 2 1.00 1 83.89

Bank 2017 | 1.00 0.00 9 2 0.00 1 85.56

Syariah 2018 | 1.00 0.33 10 2 0.00 1 85.56

Bukopin | 2019 | 1.00 0.67 11 2 0.00 1 85.56

2017 | 0.67 0.67 7 2 1.00 1 91.11

S;B/acrgh 2018 | 0.75 0.50 8 2 1.00 1 | o111

2019 | 0.75 0.50 9 2 1.00 1 91.11

2017 | 1.00 0.00 13 2 0.00 1 86.67

B%”y‘;mga 2018 | 1.00 0.00 14 2 0.00 1 | 8667

2019 | 1.00 0.33 15 2 0.00 1 86.67

2017 | 0.40 0.00 9 2 1.00 1 83.33

S@Zﬁyh 2018 | 0.40 0.00 10 2 1.00 1 | 8333

2019 | 0.60 0.00 11 2 1.00 1 83.33

Bank Islam | 2017 | 0.90 0.60 34 6 1.00 1 83.33

Malaysia | 2018 | 1.00 0.56 35 6 1.00 1 83.33

Berhad 2019 | 1.00 0.75 36 7 1.00 1 83.33

Maybank | 2017 | 1.00 0.18 10 5 1.00 1 81.67
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Islamic | 2018 | 1.00 0.36 11 7 1.00 1 | 84.44
Berhad 2019 | 1.00 0.33 12 5 1.00 1 81.67
CIMB 2017 | 0.70 0.30 13 5 1.00 1 | 8167
Islamic [ 2018 | 0.50 0.00 14 5 1.00 1 |8167
BBefﬂ:d 2019 | 0.50 0.38 15 6 1.00 1 |8167
Affin 2017 | 1.00 0.25 12 6 1.00 0 |7111
Islamic | 2018 | 1.00 0.50 13 5 1.00 0 |7111
BBefﬂ:d 2019 | 1.00 0.50 14 6 1.00 0 |7111
Bank 2017 | 0.78 0.67 18 5 1.00 1 | 94.44
Muamalat [ 2018 | 1.00 0.56 19 5 1.00 1 |94.44
Malaysia
Berhad 2019 | 1.00 0.56 20 5 0.00 1 | 94.44
Hong Leong | 2017 | 1.00 0.25 12 5 1.00 1 [8555
Islamic | 2018 | 1.00 0.00 13 6 1.00 1 85.55
BBefQ;(d 2019 | 1.00 0.00 14 6 1.00 1 |8555
RHB 2017 | 0.80 0.20 7 6 1.00 1 |87.22
Islamic [ "2018 | 0.80 0.00 8 5 0.00 1 87.22
BBefQ;(d 2019 | 1.00 0.00 5 0.00 1 |87.22
Bank Islam | 2017 | 1.00 0.38 12 5 1.00 1 |83.33
Brunei 2018 | 1.00 0.57 13 4 1.00 1 [8333
Darussalam | 2019 | 1.00 0.57 14 4 1.00 1 [83.33
Islamic | 2017 | 0.91 0.00 14 3 0.00 1 |77.22
Bank of | 2018 | 1.00 0.00 15 3 0.00 1 |77.22
Thailand | 2019 | 1.00 0.00 16 4 0.00 1 77.22




Lampiran 7 - Uji Statistik Deskriptif

Date: 03/23/21 Time:22:01
Sample: 2017 2019
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SC X1_AGE X2_TENURE X3_FAGE X4_UKSSB X5 LTRSSB X6_CRMSSB

Mean 85.66193 0.836491 0.299474 13.73684 3.666667 0.684211 0.929825
Median 85.55000 1.000000 0.330000 12.00000 3.000000 1.000000 1.000000
Maximum 94.44000 1.000000 1.000000 36.00000 7.000000 1.000000 1.000000
Minimum 71.11000 0.400000 0.000000 7.000000 2.000000 0.000000 0.000000
Std. Dewv. 5.957209 0.191875 0.263062 6.851815 1.640267 0.468961 0.257713
Skewness -0.379974 -0.674714 0.415602 1.779193 0.423659 -0.792594 -3.365334
Kurtosis 3.056165 2.087203 2.305320 5.872850 1.723079 1.628205 12.32547
Jarque-Bera 1.379103 6.303618 2.787014 49.67402 5.577623 10.43727 314.1325
Probability 0.501801 0.042775 0.248203 0.000000 0.061494 0.005415 0.000000
Sum 4882.730 47.68000 17.07000 783.0000 209.0000 39.00000 53.00000
Sum Sq. Devw. 1987.347 2.061698 3.875284 2629.053 150.6667 12.31579 3.719298
Observations 57 57 57 57 57 57 57

Lampiran 8 - Uji Model Regresi Panel

1. Common Effect Model

Dependent Variable: SC

Method: Panel Least Squares
Date: 03/23/21 Time: 22:00

Sample: 2017 2019
Periods included: 3

Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 AGE -6.055072 3.776723 -1.603261 0.1152
X2 TENURE 6.730268 2.487170 2.705995 0.0093
X3 FAGE 0.213112 0.101779 2.093876 0.0414
X4 _UKSSB -1.057372 0.497411 -2.125749 0.0385
X5 _LTRSSB -0.730913 1561635 -0.468043 0.6418
X6 CRMSSB 9.578362 2.535525 3.777664 0.0004
C 81.25486 4317994 18.81773 0.0000
Root MSE 4483425 R-squared 0.423471
Mean dependent var 85.66193 Adjusted R-squared 0.354288
S.D. dependent var 5.957209 S.E.ofregression 4.786988
Akaike info criterion 6.084266 Sum squared resid 1145.763
Schwarz criterion 6.335167 Log likelihood -166.4016
Hannan-Quinn criter. 6.181774 F-statistic 6.120990
Durbin-Watson stat 0.152710 Prob(F-statistic) 0.000073
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2. Fixed Effect Model

Dependent Variable: SC

Method: Panel Least Squares

Date: 03/23/21 Time: 22:00

Sample: 2017 2019

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (balanced) observations: 57

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 _AGE 0.141598 0.685585 0.206536 0.8377
X2 _TENURE 0.292837 0.397991 0.735789 0.4672
X3 FAGE -0.052001 0.054656 -0.951428 0.3485
X4 UKSSB 0.495098 0.116391 4,253733 0.0002
X5 LTRSSB -0.198225 0.247981 -0.799353 0.4300
X6 CRMSSB 1.382880 0.488357 2.831697 0.0079
C 83.20455 1.061672 78.37121 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 0.238045 R-squared 0.998375
Mean dependent var 85.66193 Adjusted R-squared 0.997156
S.D. dependent var 5.957209 S.E.ofregression 0.317703
Akaike info criterion 0.844477 Sum squared resid 3.229924
Schwarz criterion 1.740552 Log likelihood 0.932398
Hannan-Quinn criter. 1.192723 F-statistic 819.0563

Durbin-Watson stat 3.743716 Prob(F-statistic) 0.000000




3. Random Effect Model

Dependent Variable: SC

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/23/21 Time:22:13

Sample: 2017 2019
Periods included: 3

Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 AGE 0.002126 0.681975 0.003117 0.9975
X2_TENURE 0.343160 0.396443 0.865597 0.3908
X3_FAGE -0.040375 0.052569  -0.768043 0.4461
X4 _UKSSB 0.452694 0.115310 3.925867 0.0003
X5 LTRSSB -0.230002 0.246641  -0.932538 0.3555
X6 CRMSSB 1.542330 0.485084 3.179512 0.0025
C 83.17541 1.623833 51.22166 0.0000

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 5.446733 0.9966
Idiosyncratic random 0.317703 0.0034

Weighted Statistics
Root MSE 0.313121 R-squared 0.393729
Mean dependent var 2.883143 Adjusted R-squared 0.320977
S.D. dependent var 0.405716 S.E. ofregression 0.334322
Sum squared resid 5.588554 F-statistic 5.411899
Durbin-Watson stat 2.237114 Prob(F-statistic) 0.000226
Unweighted Statistics

R-squared -0.038215 Mean dependentvar 85.66193
Sum squared resid 2063.294 Durbin-Watson stat 0.006059

116



Uji Pemilihan Model Terbai

Lampiran 9 - Uji Chow

k

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FE

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 628.859881 (18,32) 0.0000
Cross-section Chi-square 334.667937 18 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: SC
Method: Panel Least Squares
Date: 03/23/21 Time: 22:07
Sample: 2017 2019
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 AGE -6.055072 3.776723 -1.603261 0.1152
X2 _TENURE 6.730268 2.487170 2.705995 0.0093
X3 FAGE 0.213112 0.101779 2.093876 0.0414
X4 UKSSB -1.057372 0.497411 -2.125749 0.0385
X5 LTRSSB -0.730913 1561635 -0.468043 0.6418
X6 CRMSSB 9.578362 2.535525 3.777664 0.0004
C 81.25486 4317994 18.81773 0.0000
Root MSE 4483425 R-squared 0.423471
Mean dependent var 85.66193 Adjusted R-squared 0.354288
S.D. dependent var 5.957209 S.E.of regression 4.786988
Akaike info criterion 6.084266 Sum squared resid 1145.763
Schwarz criterion 6.335167 Log likelihood -166.4016
Hannan-Quinn criter. 6.181774 F-statistic 6.120990
Durbin-Watson stat 0.152710 Prob(F-statistic) 0.000073
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Lampiran 10 - Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: RE
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 11.367791 6 0.0777
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 AGE 0.141598 0.002126 0.004937 0.0472
X2 TENURE 0.292837 0.343160 0.001229 0.1512
X3 FAGE -0.052001 -0.040375 0.000224 0.4370
X4 UKSSB 0.495098 0.452694 0.000250 0.0074
X5 LTRSSB -0.198225 -0.230002 0.000663 0.2171
X6_CRMSSB 1.382880 1.542330 0.003186 0.0047
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: SC
Method: Panel Least Squares
Date: 03/23/21 Time: 22:08
Sample: 2017 2019
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 83.20455 1.061672 78.37121 0.0000
X1 AGE 0.141598 0.685585 0.206536 0.8377
X2 TENURE 0.292837 0.397991 0.735789 0.4672
X3 FAGE -0.052001 0.054656 -0.951428 0.3485
X4 UKSSB 0.495098 0.116391 4.253733 0.0002
X5 _LTRSSB -0.198225 0.247981 -0.799353 0.4300
X6 CRMSSB 1.382880 0.488357 2.831697 0.0079
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 0.238045 R-squared 0.998375
Mean dependent var 85.66193 Adjusted R-squared 0.997156
S.D. dependent var 5.957209 S.E. of regression 0.317703
Akaike info criterion 0.844477 Sum squared resid 3.229924
Schwarz criterion 1.740552 Log likelihood 0.932398
Hannan-Quinn criter. 1.192723 F-statistic 819.0563
Durbin-Watson stat 3.743716 Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 11 - Uji Langrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 47.42288 1.531220 48.95410
(0.0000) (0.2159) (0.0000)

Honda 6.886427 -1.237425 3.994448
(0.0000) (0.8920) (0.0000)

King-Wu 6.886427 -1.237425 1.003755
(0.0000) (0.8920) (0.1577)

Standardized Honda 8.280244 -1.017417 1.480532
(0.0000) (0.8455) (0.0694)

Standardized King-Wu 8.280244 -1.017417 -0.923714
(0.0000) (0.8455) (0.8222)

Gourieroux, et al. -- -- 47.42288
(0.0000)

Uji Asumsi Klasik

Lampiran 12 - Uji Normalitas
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Series:Standardized Residuals
Sample 2017 2019
Observations 57

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

5.17e-14

-1.090772

9.128604

-14.16002

6.069970

-0.227196

2.726363

0.668204
0.715981R




Lampiran 13 - Uji Multikolinieritas
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X1 _AGE X2 TENURE X3 FAGE X4 UKSSB X5 LTRSSB X6 _CRMSSB
X1 AGE 1.000000 0.163021 0.065026 0.310549 -0.181218 -0.080905
X2 _TE.. 0.163021 1.000000 0.118510 0.081942 0.011656 -0.090111
X3_FAGE 0.065026 0.118510 1.000000 0.379743 0.140397 -0.111773
X4 _UK... 0.310549 0.081942 0.379743 1.000000 0.371433 -0.183056
X5 LT.. -0.181218 0.011656 0.140397 0.371433 1.000000 -0.038883
X6 _C.. -0.080905 -0.090111 -0.111773 -0.183056 -0.038883 1.000000
Lampiran 14 - Uji Heteroskesdatisitas
Dependent Variable: RESABS
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/23/21 Time: 22:17
Sample: 2017 2019
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.719422 1.183369 3.988123 0.0002
X1 AGE 0.148531 0.642086 0.231326 0.8180
X2_TENURE -0.383961 0.374214 -1.026049 0.3098
X3 FAGE 0.048466 0.046881 1.033805 0.3062
X4 _UKSSB -0.139454 0.107803 -1.293600 0.2017
X5 LTRSSB 0.025538 0.232248 0.109960 0.9129
X6_CRMSSB -0.130361 0.455555 -0.286159 0.7759
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 3.079607 0.9905
Idiosyncratic random 0.301914 0.0095
Weighted Statistics
Root MSE 0.305916 R-squared 0.060142
Mean dependent var 0.270087 Adjusted R-squared -0.052641
S.D. dependent var 0.318357 S.E.ofregression 0.326628
Sum squared resid 5.334308 F-statistic 0.533254
Durbin-Watson stat 1.982506 Prob(F-statistic) 0.780364
Unweighted Statistics
R-squared 0.017458 Mean dependent var 4.779375
Sum squared resid 747.9858 Durbin-Watson stat 0.014138




Lampiran 15 — Uji Autokorelasi

Dependent Variable: SC

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/23/21 Time: 22:13

Sample: 2017 2019
Periods included: 3

Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 AGE 0.002126 0.681975 0.003117 0.9975
X2 TENURE 0.343160 0.396443 0.865597 0.3908
X3 FAGE -0.040375 0.052569 -0.768043 0.4461
X4 UKSSB 0.452694 0.115310 3.925867 0.0003
X5 LTRSSB -0.230002 0.246641 -0.932538 0.3555
X6 CRMSSB 1542330 0.485084 3.179512 0.0025
C 83.17541 1.623833 51.22166 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 5.446733 0.9966
Idiosyncratic random 0.317703 0.0034
Weighted Statistics
Root MSE 0.313121 R-squared 0.393729
Mean dependent var 2.883143 Adjusted R-squared 0.320977
S.D. dependent var 0.405716 S.E.ofregression 0.334322
Sum squared resid 5.588554 F-statistic 5.411899
Durbin-Watson stat 2.237114 Prob(F-statistic) 0.000226
Unweighted Statistics
R-squared -0.038215 Mean dependentvar 85.66193
Sum squared resid 2063.294 Durbin-Watson stat 0.006059

Lampiran 16 - Uji Signifikansi (Uji F)

Lampiran 17 - Uji Koefisien Determinasi

Lampiran 18 - Uji Regresi Data Panel

Lampiran 19 - Uji Hipotesis (Uji t)
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Dependent Variable: SC

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/23/21 Time: 22:13

Sample: 2017 2019
Periods included: 3

Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 AGE 0.002126 0.681975 0.003117 0.9975
X2 TENURE 0.343160 0.396443 0.865597 0.3908
X3 FAGE -0.040375 0.052569 -0.768043 0.4461
X4 UKSSB 0.452694 0.115310 3.925867 0.0003
X5 LTRSSB -0.230002 0.246641 -0.932538 0.3555
X6_CRMSSB 1.542330 0.485084 3.179512 0.0025
C 83.17541 1.623833 51.22166 0.0000

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 5.446733 0.9966
Idiosyncratic random 0.317703 0.0034

Weighted Statistics
Root MSE 0.313121 R-squared 0.393729
Mean dependent var 2.883143 Adjusted R-squared 0.320977
S.D. dependent var 0.405716 S.E.ofregression 0.334322
Sum squared resid 5.588554 F-statistic 5.411899
Durbin-Watson stat 2.237114 Prob(F-statistic) 0.000226
Unweighted Statistics

R-squared -0.038215 Mean dependentvar 85.66193
Sum squared resid 2063.294 Durbin-Watson stat 0.006059
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Lampiran 20 — Indikator Pengungkapan Kepatuhan Syariah Berdasarkan

AAOIFI

No

Item Pengungkapan

Pengungkapan

Item terkait dengan anggota
Dewan Pengawas Syariah

Nama anggota Dewan pengawas
Syariah (DPS)

Form Protect Share Connect Help

pr e halaby ...  Thesis_Last_Version.pdf / annual_2017.pdf

annual_2017.pdf - Foxit Reader

@ Tell me what you want to do..

x

Q| risko

PROFIL DEWAN PENGAWAS SYARIAH

E Profil Perusahaan
E Company Profile

Didin Hafidhuddin

Ketua

Jakarta, 1969 (48 tahun)
Jakarta, 1969 (48 years)

Tanggerang-Banten

2 | Penjelasan singkat tentang
masing-masing anggota Dewan
Pengawas Syariah (Latar P
Belakang dan Kualifikasinya) Shiopmsy Yo

Jakarta tahun 1983
1995.

Bachelor

Jakarta, 1983

v Universit
Master's degree in Financial Management from Prasetya Mulya, 1995

Manajer PT Pacific 2000 Investindo (Securities Financial Services)

apital) Jakarta tahun 2000

ah PT.
Syariah PT
Sharta

Riwayat Pekerjaan
Wark History

Manager of PT Pacific 2000 lnvesti

indo (Securiies Financial Services)

apital) Jakarta (2000)

(2004-2005)

Board Mer

BUOIK Approval

ALl 181/

fe Asset Management Indonesia

ndonesia DPS Member

o, Sharla

or
i Sharia Ci

‘Anggota DPS Asuransi Astra Buana
Anggota DPS Manull

Rangkap Jabat: i

urrent Positor
SKPengangkatan
Appointment

12/941/DPbS
Based on Bl Letter No. 12/941/DPbS.

630

v

v
vl
m |

|

Jumlah anggota Dewan
Pengawas Syariah
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Jabatan administrasi Dewan
Pengawas Syariah dalam
struktur organisasi
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Notari
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TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN

PENGAWAS SYARIAH

a. Memastikan dan mengawasi Kesesuaian

operasional bank terhadap fatwa yang dikeluarkan oleh

DSN-MUI;

b.  Menilai aspek syariah terhadap pedoman operasional, b.

dan produk yang dikeluarkan bank:
c  Memberikan opini dari aspek syariah

x % Jumal 1.pdf JUENAL EL HALABY.pdf

jo.33 tanggal 18 April 2017 yang 2021
oleh Notaris Fathiah Helmi, SH.

kegiatan o

To ensure and monitor the suitability of bank operations
against fatwa issued by DSN-MUI;

To assess sharia aspects of operational guidelines, and
products issued by banks;

terhadap ¢ Toprovide an opinion from the aspect of sharia on the bank

bank secara
laporan publikasi bank;

d. Mengkaji produk dan jasa baru yang belum ada fatwa  d.

untuk dimintakan fatwa kepada DSN-MUI;
e ara berkala atz

dalam whole published reports;
To assess new products and services for which there is no
fatwa from the DSN-tUL

prinsip e To conduct periodic reviews of Sharia principles fulfillment

syariah terhadap mekanisme penghimpunan dana dan

penyaluran dana serta pelayanan bank;
. Menyampaikan laporan hasll pengawasan

sekurang-kurangnya setiap 6 (enam) bulan kepada
Direksi, Komisaris, Dewan Syariah Nasional dan Otoritas

Jasa Keuangan;
9. Menyediakan waktu yang cukup untuk melal
tugas dan tanggung jawabnya secara optimal.

related ta the fund raising mechanism and channeling of
funds and bank services;

To submit reports on sharia supervision results at least
every 6 (six) months to the Board of Directors, Board of
-

syaiah

Services Autherity;
To provide enough time to carry out their duties and
responsibilities optimally

ksanakan .

Otoritas Dewan Pengawas
Syariah

Thesis_Last_Version.pdf

annual_2017.pdf

x . Jurnal 1.pdf JUENAL EL HALABY.pdf

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas mengawasi agar
seluruh produk dan jasa yang ditawarkan serta kegiatan
operasi perbankan BRISyariah berjalan sesuai dengan

ketentuan syariah.

BRISyariah telah memiliki Ahll Syariah Pasar Modal

sebagaimana dimaksud dalam POJK No.16/POJK.04/201

tentang Ahli Syariah Pasar Modal yaitu dengan diperolehnya
lzin Ahli Syarizh Pasar Modal kepada M. Gunawan Yasni
sebagaimana dimuat dalam Surat Keputusan Dewan
Komisioner QJK NoKEP-01/D.04/ ASPM-P/2016 tanggal 10

The Sharia Supervisory Board is assigned to supervise that all
products and services offered, and banking operation activities
conducted, by BRiSyariah are in accordance with sharia
regulations

BRISyariah already has a Sharia Capital Market Expert as referred
5 toinPOJK No.16/POJK04/2015 regarding Sharia Capital Market
Expert, by obiaining a Capital Marker Sharia License for M.
Gunawan Yasni as contained in the OJK Board of Commissioners’
Decision Letter No.KEP-01/D.04/ ASPM-P/2016 dated February
10, 2016 regarding Provision of Sharia Capital Market Permit ta

Februari ian lzin Ahli Syariah
Kepada Muhammad Gunawan Yasni

Modal  Muk

d Gunawan Yasni.

Departemen audit syariah di
bank
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DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas mengawasi agar
seluruh produk dan jasa yang ditawarkan serta kegiatan
operasi perbankan BRISyariah berjalan sesuai dengan
ketentuan syariah.

BAlSyariah telah memiliki Ahli Syariah Pasar Modal
sebagaimana dimaksud dalam POJK Mo.16/POJK.04/2015
tentang Ahli Syariah Pasar Modal yaitu dengan diperolehnya
Izin Ahli Syariah Pasar Modal kepada M. Gunawan Yasni
sebagaimana dimuat dalam Surat Keputusan Dewan
Komisioner OJK No.KEP-D1/D.04/ ASPM-P/2016 tanggal 10
Februari 2016 tentang Pemberian Izin Ahli Syariah Pasar Modal
Kepada Muhammad Gunawan Yas;

Dalam pelaksanaan tugasnya selama periode tahun 2016,
DPS tidak hanya melakukan pemberian opini kepada produk
dan aktivitas baru BRISyariah, namun DPS juga melakukan
pemastian terhadap pelaksanaan prinsip syariah dalam
kegiatan bisnis dan operasional Bank dengan melakukan
koordinasi dan asistensi kepada unit-unit kerja terkait dalam
Bank Dalam hal pelaksanaan tugas pengawasan, DPS bekerja

ia Supervizery B i to supervise that all
products and services offered, and banking operation activities
conducted, by BRiSyariah are in accordance with sharia
regulations.

BRiSyariah already has a Sharia Capital Market Expert as referred
to i POIK No.16/POJK.04/2015 regarding Sharia Capital Market
Expert, by obtaining a Capital Market Sharia License for M.
Gunawan Yasni as contained in the OJK Board of Commissioners’
Decision Letter NoKEP-01/D.04/ ASPM-P/2016 dated February
10, 2016 regarding Provision of Sharia Capital Market Permit to
Muhammad Gunawan Yasni.

In performing its duties during the period of 2016, the DPS did not
oniy make opinion an new products and activities of BRiSyariah,
but also ensures the implementation of sharia principles in the
Banks business and operational activities by coordinating and
providing assistance to related working units within the Bank
In the case of its supervisory duties, the DPS cooperates with the
Compliance Work Unit and the Intemnal Audit Werk Unit to ensure

sama dengan i ja Audit
Intenal untuk memastikan pelaksanaan kepatuhan bank
terhadap prinsip syariah. Pada periode Januari hingga 31
Desember 2016 DPS telah mengeluarkan sebanyak 60 (enam
puluh) opini syariah dalam rangka pemastian akfivitas dan
produk bank sesuzi dengan prinsip syariah.

KOMPOSISI DEWAN PENGAWAS SYARIAH

bank compl hsh For the period of January
to Decemnber 31,2016, the DPS issued 60 (sixty) sharia apinionsin
the framework of assurance that activities and bank products are
inaccordance with the sharia principles.

Akun rapat dewan

Y ... ' Thesis_Last_Version.pdf / annual_2017.pdf

nal 1.pdf JUEMAL EL HALABY.pdf

« Pakaian Front Liner

RAPAT DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, selama  In carrying out its duties and responsibilities, up to December of
periode sampai dengan Desember Tahun 2017 DPS telah 2017, theDPS meetings 12 (1welve),

melakukan rapat sebanyak 12 (dua belas) kall, dengan  explanation

penjelasan sebagal berikut

Agenda

Agenda

1. 16Jan2017  Laporan Pelanggaran Prinsip Syarizh Sem 2 2016
© Jan16,2017  Sharia Principie Violation Report Sem 2 2016

7Feb2017  Penambahan Fee Properti Agent

% Fb7,2017  PropertyAgentAddedFee ! !
3 7Mar2017  RencanaPembuatan Fitur Sadaqah Bumi ) f
" Mar7.2017  Fitur Sadagah Feature Plan
4 11APr2017  Success Fee/Ujreh atasTagihan ) N
" Apri1,2017  Success Fee/Ujrahon Invaices
g 1BMS017  Pembisyaan Usaha Penyewaan Alst Water Sport ) s
" May182017  Leasing for Water Sport Equipment Rental
5 16Jun2017  Pemberian KMGPurna dan Pra puma ) s
Jun 16,2017 Distributing for KMG Purna Pre-Purna
;. 25Jui2017  Laporan Keuangan periodesd 30 Jun 2017 ) s
" l25,2017  Financial Statement for period to 30 Jun 2017
s BAGUZN7  SharingIAG tentang Temuan Pelanggaran Prinsip $yariah Sem 1 2017 X N
Auge, 2017 Sharing IAGon Sharia Principle Violation Findings Sem 1 2017
g 255ep2017  Dapatkah BRISyariah Menjadi Wali Amanat Obligasi R B
" Sep25,2017  CanBRiSyariah Become a Bond Trustee of
100Kt 2017  DanaAngsuran yang diblokir pada pembiayaan KMG-KM) Fra Purna
. BOUNL &Puma 1 1
o Blocked Installment Funds on KMG-KM) Pre-Puma & Puma

6Nov2017  Desain Kartu ATM Haji
Wov§,2017  ATM Card Haij Design

Apakah situs web atau laporan
tahunan mengungkapkan fatwa
untuk Dewan Pengawas Syariah
terkait layanan syariah
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Jurnal 1.pdf AR_2018_Mandiri_Sya... “, 2019.pdf 1_laporan-tahunan-20... 7 laporan-tahun
Sepanjang tahun 2019, agenda, tanggal dan paserta Rapat DPS adalah sebagai berikut:
1940212019 ¥ J
4 23/0442019 J J
25/08r2019 ¥ ¥
30072019 J J
a 270802019 ¥ ¥
2410942019 J J
E 10 2201002019 riode September 2019 4 4
E— 26/1142019 an Publik (KAF) sore r r
11 | Apakah situs web -
mengungkapkan peran Dewan
Pengawas Syariah untuk
menyebarkan kesadaran tentang
pemikiran perbankan syariah
12 | Laporan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) ditugaSkan dari Jab: Thesis_Last_Version.pdf annua\f?oﬂ,pdf x 7Jurnall.pdf JUENAL EL HALABY.pdf ‘ 2019.pdf

anggota dewan

[ —r)
m Laporan Mansjemen

Management Report

LAPORAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH

4l 4 [2a e AN S

1L EF On

13

Informasi tentang tanggung
jawab bank terhadap zakat
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(@ the calculation and distibution of zakal is in compliance with Shariah principles.

We, the members of the Shariah Committee of Bank Muamalat Malaysia Berhad, to the best of our knowledge, do hereby confirm
that the operations of the Bank for the year ended 31 March 2019 have been condueted in conformity with the Shariah principles.

Signed on behall of the Shariah Committee of Bank Muamalat Malaysia Berhad,

En. Azizi Che Seman
Choitmen of Shariah Commitiee

Assoc. Prof. Dr. Mohamad Sabri Haron
Member of Sharioh Committee

Kuala Lumpur, Malaysia

4l 4 164(166/424) -/ b W O 5l

14

Informasi tentang tanggung
jawab bank atas aktivitas yang

fal  the conteacts, kansactions and dealings entered into by the Bank during the year ended 31 March 2019 that we have reviewed
tidak sesuai dengan syariah dan r—
cara bank menghadapinya
15 | Informasi tentang bagaimana
proses distribusi keuntungan di
bank sesuai dengan syariat Islam ) the ocaton o proft and chaging of asses SN 0 FvesenE SCCOLTS Conkem 1 he hass hat had b approved

by us in accordance with Shariah principles;

(c) all earnings that have been realised from sources or by means prohibited by the Shariah principles have been identified and
excluded from the Bank's income and were disposed for charilable causes: and

16

Informasi tentang independensi
Dewan Pengawas Syariah (DPS)
dengan prinsip syariah

RANGKAP JABATAN DEWAN PENGAWAS

SYARIAH

Dalam rangka prinsip P y dan In order to apply the principles of Transparency and
(termasuk 1si) pada Profi (including d dency) related to the

GCG, ing: ing DPS telah mer k rangkap implementation of GCG, each DPS has disclosed concurrent

jabatannya, sebagaimana tabel berikut: positions, as shown in the table below:

Rangkap Jabatan Dewan Pengawas Syariah
Sharia Supervisory Board Concurrent Positions

Jabatan Lain

Nama Jabatan
Other Positions

Name Position

Ketua DPS BPRS Amanah Ummat
Ketua DPS PT Mandiri AXA General Insurance

Ketua DPS PT Permodalan Nasional Madani
Ketua

KH. Didin Hafidhuddin 3
Chairman

'S BPRS Amanah Ummat
tua DPS PT Mandiri AXA General
nan Ketua DPS PT Permodalan Nasion

Chairm

17

Informasi tentang opini untuk
Dewan Pengawas Syariah
tentang kepatuhan terhadap
prinsip syariah
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P WGTY PR SANEEN GO BSgr BANK U Syarar (50s]
dan Unit Ussha Syariah (UUS) mengatur bahwa rapat DPS
dalam 1 bul

OPINI DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Sebagai baglan darl tugas dan dan tanggung jawabnya, DPS
memberikan opini terkait produk dan proses operasional
Bank. Sepanjang tahun 2017, DPS Bank telah membuat 65
opini dengan rincian sebagai berikut

Jurnal 1.pdf

CommerTr T

JUEMAL EL HALABY.pdf

I BN DS T SIS

BamKS U ST

that meetings must be held at least once a month.

Aspartof its duties and responsibilities, the DPS provides opinions
regarding the Bank's products and operational processes. During
2017, the Bank's DPS gave 65 opinions with details as follows:

2019.pdf

Semester |

Ketaatan Terhadap Prinsip Syariah untuk Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31

1 OVBRISDPS//2017  Desember2016

O 31,2016

2 02BRISDPS/2017

23 Januari 2017

ustomers with Wadiah

2 O3/BRIS/DPS//2017 Features of KMJ Konsumer BRIS it

Fitur Produk Pemibiayaan KM Konsumer BRIS iB

ontracis

23 Januari 2017

Proses Take Over

4 OQ4/BRISDPS/I/2017  Pembiayaan?

pos
23 Januari 2017

Are Penaity Fees / Penalties f ete imposed by Conventianal Banks in the Custarmer Take

rocess to be included in the Financing Limit Compasition?

S terkait Temuan

5 05/BRIS/DPS/2017

ip Syariah Semester ll Tahun
23 Januari 2017

Sharing IAG with DI
2016

Semester of

6 0&/BRIS/DPS/IF2017

Mekanisme Baf" Al Hishshah dalam akad MMQ

13 Februari 2017

Bai Al Hishshah mechanism in MMQ contract
Biaya Fee/Ujrah untuk kepada Masabah .

7 07/BRIS/DPS/IF2017 13 Februari 2017
/BRSPS Fee/Ujrah fee for the Property Agentis charged to the Customer ebruart

& oweRs/DPSvan7 | encana Pembukaan Office Channeling BRI di BRIS 13 Februari 2017

BAT's Channeling Office Opening Plan at BRIS

Lanoran Tahunan 2017

18

Dewan Pengawas Syariah
mengungkapkan pendapatnya
setelah meninjau semua
dokumen dan semua laporan
keuangan bank

Patut kita syukuri bersama bahwa BRISyariah dapat
membukukan kinerja yang cukup baik tahun 2017 di tengah
kondisi perekonomian dan industri perbankan yang penuh
tantangan.

DPS telah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk
memastikan operasional BRISyariah sesuai dengan nila-nilal
syariah serta prinsip-prinsip Good Corporate Governance.
Untuk memastikan kedua hal tersebut, DPS terlibat dalam
serangkaian kegiatan rapat, baik rapat intemal, rapat Dewan
Komisaris, rapat dengan Direksi atau dengan jajaran di bawah
Direksi.

Tahun 2017, DPS telah melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan melakukan review terhadap produk, SOP
dan kebijakan di BRISyariah. Selain itu, DPS juga melakukan uji
petik atas transaksi penyaluran dana dan pelayanan sebagai

We should be grateful that BRISyariah could perform well in
2017 in the face of challenging economic and banking industry
conitions

The DPS has undertaken its duties and responsibilities to ensure
BRISyariah operations are in fine with Sharia values, and the
principles of Good Corporate Goverance. To ensure both of
these, DPS has been involved in a series of meetings, both internal
meetings, meetings with the Board of Commissioners, meetings
with the Board of Directors, or the lines below the Board of
Directors

In2017, DPS performedits duties and responsibilities by reviewing
the BRISyariah products, SOPs and policies. In addition, DP also
conducts tests on transactions related to the distribution of funds
and services, through material assessments and judgments,

bahan penilaian dan dalam
rekomendasi dan opini syariah.

Secara singkat, kegiatan yang dilakukan DPS sepanjang tahun
2017 adalah sebagai berikut

1. Mengawasi produk dan operasional
2 o sekalions db
syariah terutama terkait produk dan kebijakan.

when providi tosharia

Briefly, the activities undertaken by DPS throughout 2017 were as
follows

1. Overseeing products and operations
2. Conducting regular meetings as well as sharia discussions,
especially related to products and policies.

19

Apakah laporan tersebut
menunjukkan bahwa bank telah
memenuhi standar AAOIFI
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Informasi tentang tanggal
laporan dan nama bank




TaGan/Eanch  memaham dan mengeran kemban
skema produk dan jasa perbankan syariah. Termasuk
akad-skad standar yang digunaksn dalam produk
pendanaan, pembiayaan dan jasa. Sehingza harapannya
dari sisi bisnis tetap tumbuh dan dari aspek syariah
terpenuhi (shariah compliance).

Untuk menunjang semua pencapaian di atas, DPS secara
maral spiritual memiliki kewajiban untuk menyampaikan
mativasi dan arahan kepada semua pejabat Area, Cabang/
Branch dan semua pegawsi csbang agar senantiasa
mengedepankan akhlak/etika islami dalam menjalankan
semua tugas dan tanggung jawab yang menjadi amanah
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1. Prof. Dr. (HO) K. H. Ma'ruf Amin Ketus
2. Dr.H. Muhammad Syafil Antonio, M. Anggota
3. Dr.H Mohamad Hidayat, MBA, MH Angzota

Wassalaomu'alaikum Wr. Wb,

Jakarta. April
Atas nama Dewan Pe

Ketua

Demikian Laparan Dewan Pengawas Syariah untuk tahun
2018. Kedepannya, Dewsn Pengawas Syarish aksn tetap
komitmen dalam memastikan ketaatan pada prinsip-
prinsip syariah serta kepatuhan atas peraturan perundang-
undangan dengan senantiasa mengingatkan kepada jsjaran
Mansjemen Mandiri Syarish. Dengan demikian Mandiri
Syariah dapat mencapai visi dan misi-nya dengan baik

2013
wias Syariah,

PT Bank Syariah Mandi
Laporan Tahunan 2

Indeks Sosial
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Kesejahteraan karyawan
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Ketenagakerjaan, Kesehatan,
dan Keselamatan Kerja
Pegawai merupakan modal utama bagi BNI Syariah. TARGET DAN RENCANA
Karena itu, BNI Syariah berusaha untuk menciptakan
lingkungan kerjayang aman, nyaman dan kekeluargaan ~ Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang
dengan memperhatikan kesejahteraan dari setiap Ketenagakerjaan merupakan landasan bagi BNI
pegawai. Untuk itu, BNI Syariah memastikan untuk Syariah untuk membangun hubungan kerja yang
selalu memenuhi hak - hak normatif pegawai sesuai  harmonis dengan pegawai. BNI Syariah berupaya
dengan peraturan perundang - undangan yang untuk selalu mematuhi semua hal yang diatur dalam
berlaku Undang-Undang tersebut agar menjadi motivasi
400
Analisis d Tata Kelola Tanggung Jawab N
Pembahasan Manajemen Perusahaan Sosial Perusahaan MBNI
Syariah

tambahan baol para peoswal wntuk

Demenyhipersvaratan vang ditentukan
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Kebjakan pelestarian lingkungan
internal
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UPAYA PENGHEMATAN ENERGI DAN AIR

dan air dalam operasional bank sehari-hari. Upaya tersebut
diwujudkan dengan mengeluarkan sejumiah himbauan

pada
air.

dan juga masa depan generasi yang akan datang.

business as well s for the future generations.

lampu pada saat istirahat maupun pada saat belum masuk

jam kantor/ selesai kerja kantor. Secara bertahap BRiSyariah  out office lamp replacements with energy saving lamps,
melakukan penggantian lampu lampu kantor dengan lampu

lampu yang hemat energi.

GREEN BANKING

BRISyariah continually strives to reduce energy and water use
in its daily banking operations. The effort has been realized by
issuing a number of appeals to employees to conduct energy and
gidan  wat

Energy and water conservation efforts undertaken by BRiSyariah
are based on BRISyariah's awareness of the sustainability of the

the form
o stickers to save water and tum off lights during rest hours and
before and after office hours. Gradually BRISyariah has carried

Bank Indonesia telah mewajibkan perbankan untuk  Bank banks to

memperhatikan kelangsungan lingkungan hidup  dalam
mengembangkan bisnisnya. Pedoman Bl untuk menesbitkan
kebijakan pro lingkungan ini merujuk pada Undang-Undang
No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Dalam pelaksanaannya, Bank indonesia

menyatakan bahwa aturan green banking atau pembiayaan  supervision by Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
yang akan disalurkan ke sektor lingkungan akan diserahkan

Jasa Keuangan (0JK).

pengawasannya kepada Otoritas

sustainability when developing their business. BI's guidelines for
issuing these pro-environmental policies refer to Law no. 32 of
2009 concerning Environmental Protection and Management,
where Bank Indonesia states that green banking rules or
financing should be channeled to the environmental sector with

23

Pendapatan dan pengeluaran
yang dilarang oleh syariah
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Layanan pelanggan Par
Excellence

KEBERADAAN DAN ISI KODE ETIK

Sesuai dengan SK. NO. KEP: B.026-PDR/02-2015 Pedoman
Penerimaan  Karyawsn BRISyariah, seluruh  karyawan
BRISyariah i Surat Pakta i berisi
hal berikut:

Berperan secara proaktif dalam implementasi Visi, Misi

dan Nilai-Nilsi Perusahaan yang dituangkan dalam

Budaya Kerja serta tidsk melakukan perbuatan yang

melanggar aturan perusahaan.

Tidsk meminta atau menerima pemberian secara

langsung atau tidak langsung berupa suap, hadiah,

bantuan atau bentuk lainnya yang tidak sesusi dengan
ketentuan yang berlaku.

3. Bersikap transparan, Jujur, cbjektif dan akuntabel dalam
melaksanakan tugas.

4. Menghindari pertentangan kepentingan (confliet of

interest) dalam pelaksanaan tugas.

Memberi contoh dalam kepatuhan terhadap peraturan

perundang-undangan kebijkan, aturan dan ketentuan

tugas,

karyawan yang berada dibawah pengawasan saya

dan sesama pegawai di lingkungan kerja saya secara

konsisten.

6 . — .
diperusahaan serta turut menjada kerahasizan saksi atss
pelanggaran peraturan yang dilaparkan,

7. Tidsk akan memanfaatkan Perusahaan, baik secara

o

In accordance with SK. NO. KEP: B.026-PDRA2-2015, regarding
BRiSyariah Employee Recruitment Guidelines, all BRISyariah
employees shall sign an integrity Pact letter containing the
following:

1. To participate proactively in the implementation of Vision,
Mission and Core Values as outiined in the Working Cuture
and nat commit acts that violate company regulations.

2. Not solicit or receive gifts directly or indirectly in the form of
bribes, gifts, favors ar any other form in accordance with the
applicable provisions.

3. Be tansparent, honest, objective and accountable in
perfarming tasks
4. Avoiding conflict of interest in the carrying out tasks.

Be an example, in compliance with the laws and regulations
of the policies, rufes and regulations of the company,
when performing duties, especially to empioyees wha are
under their supervision, and fellow employees in the work
environment.

Report information on integrity discrepancies in the
company and also contribute to the confidentiality of
witnesses reporting reguiatians violations.

7. Will not use the Company, directly or indirectly, for my

langsung maupun tidak langsung, untuk
pribadi, keluarga saya dan atau golongan tertentu

8 Saya bersedia menerima sanksi sesual ketentuan dan
peraturan PT Bank BRISyarizh apabila saya tidak mentaati
Pakta Integritas inl.

personal, d for group's in

Be willing to accept sanctions in accordance with the terms
and regulations of PT Bank BRISyariah if they do
this Integrity Pact.

25

Keterlambatan pembayadan dan
klien yang pailit dan
menghindari persyaratan yang
memberatkan

26

Qard Hassan
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PT BANK BRISYARIAH
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Di mpk:n dalam jutaan Rupiah,
yatakan lain)

PT BANK BRISYARIAH
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2017
For the Years Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,

55 otherwise stated)

PINJAMAN QARDH (lanjutan)
h. Infermasi penting lainnys (snjutan):
2) Perubahan cadangan kerugisn penurunan
nilsi pinjaman qardh adalsh sebsgai
berikut (anjutan):

Mansjemen

FUNDS OF QARDH (continued)
h  Other signifisant information (cantinued):
2} The movements of allowance for
impairment losses an funds of gardh are as
foilows {continued):

believes that the allowance

kerugian penurunan milsi pinjaman gardh
yang dicentuk telsh memadal dan telsh
sesusi dengan ketentuan Persturen Jass
Otoritas Keuangan (POJK).

3} Pinjaman gardh dijamin agunan yang diikat
dengan gadsi, hak tanggungan stau surat
kuass memasang hak tanggungen atau
surat kuasa Untuk menjual. stau jaminan

for impairment lssez on funds of qardh i
adequate and in  compliance  with
Autherized Financial Services regulations.

Ll

Funds of qardh are collateralized by
pawning, registersd mortgages or poners

omeys to mortgage and sefl, or by
other guarantees generally accepted by

lsin yang umumnya dspat diterima cleh the Bank.
Bank.

4) Rasio Nen-Performing Financing (NPF) 4 The ratio of total Non-Performing
bruto dan neto atss jumlsh pinjsman Financing (NPF) gross and net on funds of
gardhadalah sebagsi berikut qardh are as follows:

31 DesembsriDecember 31
a7 E3 25
umian pijaman garer) s820 285360 e Tota s f qara)
NEF-Brui urm ) g NeE- Gross
Pementate NFF B 27d% 028% 36% Prcaniags of NPF - Gross
NPF-Neto 4583 ara a7ia PE - e
Pescentase NPF -Nets 082 0.16% 083 Percentsge of NPF - Net
) Shar g e hesada Gk % Ercke s ot qarh i ster banks

5) Rincian pinjsman gardh bermasalsh dan 5 The details of non-performing fund of gardh

jum\ah mu.ngsn kerugian penurunan nilsi, and total allowance for impaiment losses
rksn  sektor ekonomi  adalsh by econamic sector are as fallows:
sehaga\ beriut

27

Usaha mikro dan kecil dan
tabungan sosial dan investasi
dan pembangunan

W77 Corporate Social Fesporsione

TANGGUNG JAWAB TERHADAP BIDANG SOSIAL DAN

‘idalam

KEMASYARAKATAN

As an institution that is guided by the syari principles when

kepedulian
yang besar terhadap masyarakat sekitar sekaligus menyadari
bahwa hubungan baik yang dibangun bersama masyarakat
dan hubungan dengan lingkungan di sekitamya untuk
menciptakan ikiim usaha yang kondusif sshingga mendukung
calam pencapsian bisis. Oleh karena i, BlSyarizh telah
memiliki kebijakan CSR pada

tivities, BRISyariah
for the surrounding communities, and realizes that the good
relationship built with the communities, and the relationship
with the surrounding environment, will create a conducive

Therei
GiSyariah has a C5 policy that s ciented towards comm

masyarakat dan lingkungan secara umum.

Dalam melaksanakan kegistan CSR, BRiSyarish bekerjasama
dengan BAZNAS (Badan Amil Zakat Masional) dan YBM-BRI

camying out CSR activities, BlSyariah cooperates with
BAZNAS (National Amil Zakat Board) and YEM-BRI (Baitul Moal

(Yayasan Baitul Maal BRI) dengan ashnaf
(golongan orang yang berhak menerima zakat].

Berlandaskan kebjjakan ini, BRISyarish

Foundation B e
to receive zakat)

secara langsung perkembangan perkembangan yang terjadi
di masyarakat, sehingga benar-benar memahami apa yﬂl\g

diperiulan untuk membantu
kehidupan yang lebih Baik. Dengan demikian, m-gmzn pa

Kegiatan CSRyang dilsksanakan oleh BRISyariah i tahun 2017
difokuskan pada beberapa bidang:

Di bidsng Pendidikan, BRISyariah selalu berkomitmen
dalam mendukung segala aktivitas yang berkenaan dengan
pendidikan. Di bawah slogan Faedsh Pendidikan BRIS,
BRISyariah telah memb wa selama setahun
kepada siswa/siswi dari tingkat SD/Mi, SMP/MTs, di desa Conto

andth m
iha takes place in the community o really understood what s
needed 1 s
c 9 precise
manner

CSR activities implemented by BRiSyariah in 2017 were focused
on several areas:

n Education, BRISpariah has always been eommitted to

supporting ail activities related to education. Under the BRIS

Education Foundation slogan, BRISyariah has awarded annually

scholarships to students from SD / Mi, SMP / MTS levels, in the

Conta and Genengreja villages, as part of the greening program
ndol Jatis trl lave.

Realisasi Biaya CSR tahun 2017 adalah sebagai berikut :

The CSR Costsin 201 7 were as follows:

Bantuan Pendidikan

1 Bantuan Pendidkar 1119350000 577790000 251800.000 250000000 303.750.000

2  Menemakeshan 94500000 11467108 204555365 26397 96270718
Heaith Assistance
Santuan Sarana Publik dan

3 Hrglungan Hidu 67.159.000 9805000 - 133260000 308:500.000
tol Asistanze

4 fantuan Santunan, Musih 502,956,580 327524000 96915816 1279788110 1204510000
Donation Assstance,
Dawah serta Bantuan saran

s ‘::,:’:‘mm“mm i 15374885 396039900 598.203.000 526046500 £16.200.000
sl

§  PemberdajaanEkonomi 109050000 - 22994000 310000000
Economic Empawerment

Jurmizh

i 1308100575 17ME003  1IAGAIE 209630718 2009530718

28

Menyaring dan
menginformasikan klien untuk
kepatuhan dengan prinsip-
prinsip Islam

29

Zakat
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g Bisnis

Berikut gambaran pola kerja sama pengelolaan zakat Perusahaan dan zakat pegawai oleh Yayasan Insan

Hasanah Mulia Titik

Zakat Perusahaan

Zakat Pegawai

PENYALURAN DANA ZAKAT BNI SYARIAH

BNI Syariah
1. 1D Donatur
Kuitans| Pembayaran
(Bukti faktor Pengurang pajak)
PENGELOLAAN ZAKAT
Legal pengelolaan zakat
Laznas

Co Branding Program
Reporting

Yayasan
Hasanah Titik

Membentuk
Divisi
Pengelolaan Zis

MPZ Yayasan
Hasanah Titik
Dompet Dhuafa

Tahun 2019, YHT mengelola dana sejumlah Rp65.431.506.843 dengan rincian sebagai berikut

dan

dana kelolaan yayasan hasanah titik tahun 2019

30

Aktivitas amal

Ianﬁln_rsya“. 2019.pdr ™

*Januari souary

T_Taporan-tahunan-20... . laporan-tanunan-bcas-...
»Februari

oruary

26 Januari 2017

January 26, 2017
Penandatangan kerjasama antara
BRISyariah dan PT. POS Indonesia

27 Januari 2047 6 Februari 2017
January 27,2047 February 6, 2047

Penyerahan zakat pofesi BRISyariah ke~ Donor Darah Rutin 3 Bulanan
BAZNAS Routine activitie for blood donor in three

BRISyariah and PT Pos indonesia

B ¥Yae

monthly

LB ®

6 Februari 2017 16 Februari 2017 17 Februari 2017
2017 February 16, 2017 February 17, 2017
- Kediri i @
Bengkulu

The signing of the cooperation between
BRISyariah and Nasional Kwartic Ranting

31

Manajemen wakaf

BRISyariah mengajar @SMAT IQRA in

Bengkulu City

*Maret wacn

IQRA Kota




Version.par ©._annual 2017.par

134

Jurnal 1.pdr

JUENAL EL HALABY.pdf . 2019.pdr

AR_2016_Mar|

SUSTAINABILITY STATEMENT

WAKAF MUAMALAT

Wakaf Muamalal is 8 unique initiative from Bank Muamalal to empower and uplift the community through the institution of wakaf.
It is a collaboration between the Bank and State islamic Religious Councils in the co-management of cash waaf fund via a joint

management commitee (JMC).

Wakaf Muamalat has been in operation for seven (7) years since its inception in 2012 lis first collaboration was with Perbadanan
Wakaf Selangor. Subsequently Bank Musmalal was invited by other states to collaborate with them on the management of cash
waqf. These are Wakaf Negeri Sembilan in 2017 followed by Majlis Agama lslam dan Adal Istisdat Melayu Kelantan (MAIK) in 2018

As at FY2019, the total wakaf fund collected was RM26.73;

RM19,249 888 88 of which RM13,665,823.60 has been disbursed on wakaf projects.

mmmm  During the FY2019, Wakal Muamalat contributed a total of RME,859,578.90 (o
various institutions under the health and education sectors). The details are

Chart 1: Monthly collection of Wakaf  described below:

Muamalat fund for FY2019

Table 1: List of Wakaf Muamalat beneficiaries

447 To date, Wakal Muamalat through its JMC has approved

Month RM

41877397 1. | Yayasan Kenser Tunku 16,748.00

13572433 Laksamana Johor
52667662 2. |¥ayasan lelam Darul Ensan Dialysic Machines 120,840.00
10671257 3 Angkatan Tentera Malaysia Mobile Clinic 708,080.00
527,255.86 4 Pusat Perubatan UKM Diabetic Ward 257,316.80
5. |Pusat Perubatan UKM Endoscopy Machine 791,000.00
32118424 6. | Sekolah Kebangsaan Tengku Computers 19,500.00

514,629.70 Ampuan Fatimah
102,634.10 7. |Washad Hafiz Sg Pinang Klang | Computers 19,500.00
49962853 8| Institut Jantung Negara Ultrasound machine 250,000.00
12485194 9. Pusat Perubatan Universiti Malaya | Urasound maching 235,000.00

. 7 s
Tanggung Jawab

Terhadap Nasabah

BNI Syariah sangat menyadari, meyakini dan mempercayai
bahwa kepuasan nasabah merupakan salah satu bagian
yang sangat penting bagi kelangsungan dan kesuksesan
bisnisnya. Dengan kenyamanan dan kepuasan maksimal
yang diperoleh nasabah, maka mereka akan menjadi
nasabah setia atau loyal untuk jangka waktu yang
panjang. Untuk mewujudkan kenyamanan dan kepuasan
tersebut, BNI Syariah berusaha memberikan produk dan
layanan terbaik bagi nasabah karena kepuasan nasabah
merupakan salah satu prioritas BNI Syariah.

TARGET DAN RENCANA

Dalam menjalankan aktifitas bisnisnya, BMI Syariah
senantiasa mengutamakan kepuasan nasabah dengan
memberikan layanan terbaik.

MEKANISME PENYELESAIAN
PENGADUAN NASABAH

Di era digitalisasi saat ini dengan memenuhi voice
of customer, BN| Syariah berkomitmen untuk terus
berinovasi dalam rangka menggapai kepuasan nasabah,
salah satunya dalam memberikan solusi cepat dan tepat
dengan melakukan peningkatan sistem pelayanan
pengaduan nasabah melalui
1. Pengembangan Sistem Penanganan Pengaduan
Nasabah Terpadu atau Integrated Handling

Dalam pengembangan digitalisasi tersebut, BNI Syariah

mempunyai tanggung jawab produk yang meliputi

1. Kesehatan dan Keselamatan Nasabah
BMI Syarish sangat memahami salah satu
kebutuhan nasabah akan keamanan nasabah
dalam menggunakan produk dan layanan maka
sebagai korporasi yang bertanggung jawab,
BNI Syariah telah menyusun dan menetapkan
Petunjuk Pelaksanaan Penyelesaian Pengaduan
Masabah yang merupakan pedoman bagi seluruh
pegawai untuk menanggapi dan menyelesaikan
keluhan atau pengaduan nasabah. Sehingga
keamanan dan kenyamanan yang merupakan
faktor kepuasan nasabah dapat terealisasi dengan
sangat baik. Terkait performance penanganan
penyelesaian pengaduan nasabah yang berpatensi
kerugian finansial terhadap nasabah secara rutin
dilakukan pelaporan kepada Bank Indonesia dan
Otoritas Jasa Keuangan

2. Informasi Produk
Kemudahan informasi bagi nasabah merupakan
salah tanggung jawab produk BNI Syariah
terhadap nasabah. Oleh karena itu, BNI Syariah
telah memberikan media informasi produk jasa
dan layanan bagi nasabah yang sangat mudah
diakses atau diperoleh yaitu melalui BNI Call
Center 1500046, website, media sosial, brosur

Indeks Keuangan

33

Laporan keuangan komparatif
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WITH INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT

The original financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT BANK BRISYARIAH
FINANCIAL STATEMENTS
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PT BANK BRISYARIAH
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2017
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in the
[

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

Indonesian language.
PT BANK BRISYARIAH

As of December 31, 2017
For the Years Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. UMUM

=

a. Pendirian Bank dan Informasi Umum

PT Bank BRISyariah (‘Bank’) berkedudukan di
Jakarta, Indonesia, awalnya didirikan dengan
nama PT Bank Jasa Arta (BJA) berdasarkan
Akta Pendirian No. 4 tanggal 3 April 1969 yang
dibuat dihadapan Liem Toeng Kie, S.H., Notaris
di Jakarta. Akia pendirian ini disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. J A 5/70/4 tanggal 28 Mei
1970 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republi Indonesia No. 43 tanggal
28 Mei 1971, Tambahan No. 242/1971

Perubahan nama dan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah dari BJA menjadi
PT Bank Syariah BRI (BSBRI) didasarkan pada
Pemyataan Keputusan Persetujuan Bersama
Seluruh Pemegang Saham Perseroan Terbatas
BJA, sesuai dengan Akta No. 45 tanggal

i
2 Annil MNNR vanm dibiat diharanan Eathiah

GENERAL

a

PT Bank BRISyariah (the “Bank’) is located in
Jakarta, Indonesia, and initially established
under the name of PT Bank Jasa Arta (BJA)
based on the Deed of Establishment NO. 4 dated
April 3, 1960 of Liem Toeng Kie, S.H,
Notary in Jakarta. The deed has been approved
by the Minister of Law of the Republic of
Indonesia_ in  its  Decision  Lefter
No. JAS/70/4 dated May 28, 1970 and has
been pubiished in the State Gazefte of the
Republic of Indonesia No. 43, dated May 28,
1971, Supplement No. 242/1971.

The changes in name and business activity
based on sharia principles from BJA to
PT Bank Syariah BRI (BSBRI) was based on
BJA Shareholders’ Decision Statement, as
stated in the Deed No. 45 dated April 22, 2008
of Fathiah Helmi, 5.H., Notary in Jakarta.

4l 4 (474 630 ML S|

Bank  Establishment and  General
Information

El B Bl E 11530%
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'T BANK BRISYARIAH
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2017
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

a =2
2 [Fno Sl a- a-f-

PT BANK BRISYARIAH ||
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2017
For the Years Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan
(lanjutan)

Pernyataan Kepatuhan (lanjutan)

Bank tidak secara langsung menjalankan fungsi
pengelolaan dana zakat dan dana kebajikan

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
laporan keuangan adalah mata uang Rupiah
(Rp). Angka-angka yang disajikan dalam
laporan keuangan, kecuali bila dinyatakan
secara khusus, adalah dibulatkan dalam jutaan
Rupiah.

b. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi
Bank melakukan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi sebagaimana yang didefinisikan

dalam PSAK No. 7 (Revisi 2015),
i

414 482/8630 ML

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Basis of
(continued)

of C i il

The Bank is not directly involved in the
management of zakat and qardhul hasan funds.

The reporting currency used In the financial
statements is Rupiah (Rp). The figures
presented in the financial statements, unless
otherwise stated, are rounded in millions of
Rupiah.

b. Transaction with Related Parties

Bank enfered into transactions with parties
which are defined as related parties in
accordance with SFAS No. 7 (Revised 2015)
v
EH I 130.27% ~Q —a——@
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The original financial statements included herein are in the
Indonesian language.
PT BANK BRISYARIAH PT BANK BRISYARIAH
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Tanggal 31 Desember 2017 As of December 31, 2017
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut For the Years Then Ended
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN POLICIES
a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan a. Basis of Financial Statements Presentation
Pernyataan Kepatuhan Statement of Compliance
Kebijakan akuntansi utama yang diterapkan The principal accounting policies adopted in
dalam penyusunan laporan keuangan Bank preparing the Bank’s financial statements are
adalah seperti dijabarkan di bawah ini set out below:
Laporan keuangan disusun dan disajikan The financial statements have been prepared
sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi and presented in accordance with the
Keuangan (‘PSAK”), yaitu PSAK No. 101 of Financial
(Revisi 2016) tentang ‘Penyajian Laporan (“SFAS’), namely. SFAS No. 101 (Revised
Keuangan Syariah”, PSAK No. 102 (Revisi 2016), " “Presentation of Sharia Financial
2016) tentang “Akuntansi Murabahah®, PSAK Statements”, SFAS No. 102 (Revised 2016),
No. 105 tentang “Akuntansi Mudharabah’, “Accounting for Murabahah”, SFAS No. 105,
PSAK No. 108 tentang “Akuntansi “Accounting for Mudharabah”, SFAS No. 106,
Musyarakah’, PSAK No. 107 (Revisi 2016) “Accounting for Musyarakah” and SFAS
tentang “Akuntansi farah”, PSAK No. 110 No. 107 (Revised 2016), “Accounting for ljarah’,
(Revisi 2015) tentana “Akuntansi Sukuk” dan SFAS No. 110 (Revised 2015) “Accountina for -
4 ¢ lappiem <lb 1p TS EEL AR JE pepsen -
pengeluaran yang d||arang oleh AN BRSYARIAN J—
CATATAN ATAS LAPORAH KEUANGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
- Tanggal 31 Desember 2017 As of December 31, 2017
S ar | ah Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut For the Years Then Ended
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah
kecuali dinyatakan lain) s otherwise stated)
27. PENDAPATAN DARI JUAL BELI 27. INCOME FROM SALES AND PURCHASES
Pendapstan dari jual bell terdir dark Income from sales and purchases consists of
Tahun yang BersknI pada Tanggal 31 Dasember!
‘Vears andod Decomber 31
7 e w1
Musbanah T PEEEETT T Murasatan
Istsna 1128 1232 3101 iststma
Jumian 15223 1534570 prrT Total
28. PENDAPATAN BAGI HASIL 28. INCOME FROM PROFIT SHARING
Pendapatan bagi hasil terdif dari: Income from profit sharing consists of:
Tahun yang Berakhir peca Tanggsl 31 Desember/
aars anaed Dscsmber 51
2n7 e 2015
usyaraian Sam wasyaraian
Muanarasan e 87,108 12508 Mumnaragan
dumian s cen w2008 Total
29. PENDAPATAN DARI JARAH - NETO 29. INCOME FROM LIARAH - NET
Pendaptan dari jarah - neto terdir dari Incame from jarah - net consist of
Tahun yang Barknir paa Tanggal 31 Desambers
vears an oer 31
nr e w15
Jarah mundanyah ettamis B EET B Jarah murdaniah bitamt
Uran Keaemilian Logam bl
1871 522 60 Ljvan of Goia Fnancing (kLA
faran mutgasa ES ED E [aran mutt-sernoes
X CET Crd
Began penyusaian aset yang Depreciaton expense o sssets
CoerDien unte (a2 1142.063) (@7.401) (2101 acqurea tor aran
Hato 3358 2z ey Nt
a4 T o oo o
J T BANK BRISYARIAH PT BANK BRISYARIAH

7
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

T BANK BRISYARIAH

Tanggal 31 Desember 201

(Disajikan dalam jutasn Rupiah,
kecuall dinyatakan 1ain)

42. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

e

Risiko Likuiditas

Risiko
ketidakmampuan  Bark  untuk
kewajiban.  Seifing  dengan
bisnis Bank, risiko likuiditss merupakan salsh
satu risiko yang menjadi parhatian utama Bank.
Risiko ini dapat tefjadi akibat pertumbuhan
pembisysan  bank yeng lebih  besar
dibandingkan dengan pertumbuhan dana pinak
ketiga. Perbedaan sntars ketersediasn sumber
dana dan jatuh tempo piutang dan pembiayasn
dapat
memenuhi kewsjiban bank kepada nasabah
dan pihak lsinnys.

Tindakan ysng diambil oleh Bank uniuk
meminimalkan riske likuiditas ~ diantaranys
sebagai berikut

)

®

ikuiditas  adalsh  risiko  akibat
memenuhi

perkembangan

menyebabkan  kesulitan  dalam

Welakukan review terhadap kebijakan dan
prosedur operssi standar ysng terksit
dengan pengelolzan risiko ikuiditas.

Welskuksn review terhadap kebijakan dan
prosedur operssi standar yang terkaft
dengan pengelclsan risiko ikuiditas.

WMelskukan monitoring terhadap kondisi
likuiditas bank secara berkals melalui
beberapa rasio liku seperti Financing fo
Depocit Ratio (FDR), rasio kewaiiban antar-
bank, arus kas dan kesenjangan Fkuiditas.

WMenentukan batss risiko likuiditas sepert
batas dari persyarstan Giro Wajib Minimum

CATATAH ATAS LAPORAN KEUANGAH

Tanggal 31 Desember 2017

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2017
For the Years Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,
less otherwise stated)

42. MANAJEMEN RISIKO (Ianjutan)

Risiko Pembiayaan (lanjutan)

(i) Kualitas aset keuangan (lanjutan)

42. RISK MANAGEMENT (continued)
. Financing Risk (continued)

(il Financial assets quality (continued)

Tahun yang borskiir 11 Doember 20171
Vair sadsa n a7

Belum Jiu tapo stau

sk mangaism pseurnsn
PllalMaither past duc
oo impiaroa
Tirgat
Tingaat inggll__ clandar!
Highgrade  Standird grase
oot
s v penepman sy
Bark nanads FETEY
4o G panepaian pads
P e
ievesiaa sads sur berrarga -
Bvang rrsanan B
Phang etstra
Sijarar s
St sz a5
Pemeisjan g,k s50:
Saatinaal) :
Jumisn 2usasn F0em

Jatn
trenpo et
Hask
mongalamt
Benarunan
sy Mengaiami
Pastdus penurunan
‘ot i
mpaea  mipaed
sucs
Gurent aouns s piscaments
- - e Sk ingones
Cument szunts v plscement
- - 120817 e oner sacns
invezmentz i masrask
2181052 cecurte:
sy seazm  momzs Wirasanan recatabies
Tin [ ] s reccashs
=3m Extd e Fors of carsh
Tz a2iE nizes uamacazan wancg
ssi313 msm shmw Migyarsian sancrg
: e iy
Tateam smate | msmzss ratat

Kuslitss pembisysan  cidefinisikan
berikut:

sebagai

Tingkst tinggi

(2) Giro dan penempatan pada Bank Indonesia,
girc: dan penempatan paca bank lain yaitu
gio atau penempatan pada  institusi
Pemenntah, inslitusi Pemerintsh Dasrah,

R TN ———

Financing quality are defined as follows:

High grade

(3] Curent accounts and placements with
Bank Indonesia, current sccounts and
placements with other banks are current
accounts or placements with the
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Jumlah rata-rata terfimbang saham
biasa yang beredar (niai penuh) 3.958.000.000

Laba bersih per saham dasar

(Rupiah penuh)

38. INFORMASI
KONTINJENSI

a. Bank memili
dan kontinjensi sebagai berikut:

number of shares

3.956.000.000 3.374.666.667 ‘oustanding (ull amount)
Basic carnings
25,54 4300 3634 per share (full Rupiah)

MENGENAI KOMITMEN DAN 38. INFORMATION ON COMMITMENTS AND

CONTINGENCIES

tagihan dan liabilitas komitmen a. The Bank's receivables and payables from
commitments and contingencies are as follows:

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/
Years

Ended December 31
2017 2016 015
Komitmen Commitments

Dihak ketiga Third parties
Rupiah Rupiah
Liabilitas Komitmen Commitments Payables
Fasilitas pembiayaan
yang belum digunakan Unused financing faciltiss

(uoak diaucit) 105497 154.650 155.372 (unaudited)

Pinak Berelasi (Catatan Related Parties (Note 41,
Rupiah Rupiah
Fasilitas pembiayaan
vang belum digunakan Unused financing facilities

(tdak diaudit) - 100,000 (unaudited)
Jumiah 105.497 254,650 155372 Total

Dihak ketiga Third parties
Rupiah Rupiah
Taginan Kontinjensi Contingencies Receivables
Pendapatan dari pembiayasn Revenue from Non-Performing

bermasalah (tidak diaudit) 66728 40752 42685  Financing (NPF) (unaudited)
Liabilitas Kontinjensi Contingencies Payables
Garansi yang diterbitkan (132561) (54.218) (48.926) Bank guarantees fssued
Liabilitas Kontinjensi - neto. (65833) (13.464) 241) Gontingencies Payables - Net

LR I ENE| 12030% ~O ——+——@
40 | Pengungkapan perubahan
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Perubahan Kebijakan Akuntansi yang Diterapkan Pada Tahun Buku Terakhir
T ir ie e Last Year
(m

PSAK] (Pe
nyesuaian 2014):

L PenyajianLaporan  ranKeuangan
Keuangan

sebagai bagian dari komponen Laporan keuangan.
Perubahan format penyajian Laporan Laba Rug
Penambahan persyaratan penyajian dan pengungka-
pan Informasi Komparati. Penyajian Other Comprehen-
akan

¥
dan yang tidak akan i aba Rugi.

PSAK1(2009):  Terdapat altematif penyajian pos OC! dalam Laporan  Laporan Keuangan sesuai yang
Pen Laba Rugic:

tansi keuangan.
Changes to thetitte of the Comprehensive income State-

Financial Report  mentintoa Cc
Presentation

as par Changes
inthe format of the presentation o the Income State-
‘ment Additionalrequirements for presentation and.
disclosure of Comparative Information. Presentation of
Other Comprehensive Income {OC) based on the group
to.beand which will ot be reclassified to Profit and Loss
There is an altemative presentation of OCI posts in the
Income Statement and other Comprehensive Income
aftertax.

accounting standrc,

A dsje0 b

BRISyariah telah melakukan
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PT BANK BRISYARIAH
RAN POSISI KEUANGAN (1anjutan)
‘Tanggal 31 Desember 2017
(Disajikan dalam jutaan Ru
kecuali dinyatakan lain}

The origina inancial tatemntsincluded herein are in

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (continue)
s of er 31, 2017
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o 2015 £ atset
smnpanan manzea
Growan % 1o 11293560
Tangan waan b prir= e
SIMPANAN DANIBANK LA 20201841 e s2ris
PHUAMANYANGDITERIMA  20,20,19.41 - 100
L EES o e
ESTIMAS! KERUGLAN KOMITHEN

RN KONTRLIENS! 2 EE s
LiamLITAS LavLaN =21 ras2168 szsrs
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Exumas
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the Indonesian language.

PTBANK BRISVARIAH

(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

51 Dosempart
Decomoer 31
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PT BANK BRISYARIAH PTBANK BRISYARIAH
LAPORAN LABA RUGI DA STATEMENTS OF OR LOSS AND OTHER
KOMPREHENSIF LAIN COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhi pada Tanggal the Years Ended
Desember 2017 December 31, 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecual tain) unless otherwise stated)
Tanun yang Beraknepaca Tanggal 31 Desemoer!
ears Ended Docamber 31
Cotatan
o o e s

PENDAPATANPENGELOLAMY 25 ~REVENUE FROW FUND
‘ORIA SEBAGA! MUDHAR MANAGENENT 45 WUDHARIS

ncome fom saksand

Pencapaan st oot 7 150223 15370 e any Furcrases

Pencapaan baginash E 0205 et 208 ncame ot ek shamg.

Percapaan s ama
arya » sursy e 26378 omermai opeang come

parcagaia st faran et E 53 2o Tases ncame Tomarn- et

Zoes: 2euzn 2tz

HAK PIHAK KETIGA ATAS. THRD PARTIES” SHARE OM

BAGIHASL a0 (s ossson ooz ReroRN
BANKS SHARE I PROFIT

"HAX BAGI HASILMILK BANK 1622808 1598700 139310 “SHARNG.

PeNDAPATAN USAHA omeR operaTG.
Caa =2 wasons 127087 0480 ‘ncome

BEBAN UsAA — opeRaTING ExpENSES

an a3 30.227) a0 cerets

i ] @m W Generans sormsrae

Aamias AT oy Somsase

Borus wackan El G326 @i [y

Gandan &3 ] Grers

[ N ]

Beoan casangan) o raimen:
penurinan a5 Pt Isses o eamig a5
R o proour - = wss) ssr sy e et
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peNDAPATAN (BEBAN) NOW-OPERATING
NOWUSAHA -NETO. *® s @) 000 INCOME (EXPENSE) - NET

Lasa seseLum sesaN wcoue aerore

150557 28508 608 Tax xpense

Besan PAIK E= wsase) (i0) ) Taxexpense
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PT BANK BRISYARIAH PT BANK BRISYARIAH
LAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOWS

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

‘Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember!
"Vears Ended

For the Years Ended
December 31, 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

T
Catatan/
. == = =5
P e i e
e iAo
Penerimaan bagl nasil, margin,
s P
e et
= R
L R, e e
e R
Penenimaan pendapatan usana Receipt of other operating
= s soronz s s
4 AR GEEL BS somieey
Recelpt (payment) Non-gperational
R e s i T e
P
=i i B okt ot o e
i1 e e e el
B i = [
hn 12 s perearn can g e camges
e et o oouem PO 4y
Py ol e b
e i s
Penurunan (kenakan) Decrease (increase) in
5 e
e
s s o G o
e v e e
i by e
I iy e er] e~
e T T ] X
R ek
n (933.030) (141.910) (827) Assets acquired for faran
Asetlandan (3329%) 575) (82281 Other assets
Kenakan (penurunan) lladiitas Increase (gecrease) in
= s
it - e oy o
L =25 B A mmesimey
‘Simpanan dan bank iain (958.336) 81.868 (76.011) Deposits rom other danks.
utang pafak. (2.535) Pt IE payavie
s i . et
s
e o i ke L
Kas Neto Diperoleh dari et Cash Provided by
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BANK MUAMALAT INDONESIA Thk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2013

Dan Uncuk Tahun Yang Berakfir Pada Tanggal Tersebut
(Disejken dalam Ribuan Rupieh,

kecuelciyataken lain)

T OTaT a2 T,

TaDOTaTT-Canuman-oeas-

PT BANK MUAMALAT INDONESTA Tk
'NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS.

unless otherwise statex)

7. INVESTASI PADA SURAT BERHARGA
{Lanjutan)

7. INVESTMENT IN MARKETABLE SECURITIES
(Continued)

b. Berdasarken kolektbiitas
Bark melekukan perilien atas penurunan rils
surat berherga secara indiiduel dengen adenya
buke) obgeke penrunan nilsi

Manzjzmen berpendapat baiwa jumh cadangan

ik tertagihna investas pada surec berharga.
. Berdasarkan sisa umur jatuh tempo
Masfikesi jangka wakeu surat  berharga

berdasarkan siss umur sampai dengan seat jatuh
tempo odelah sebogai berikut:

31 Desember/
December 31,

pihak ketiga
Rupizh
<2whun 1485032354
2.5 whun 129207543
> 5 tzhun 73363008
Jumiah TL347.670.075
Cadangen kerugian

penurunen niei 14,575,000
Bersih 11332895179

d. Berdasarken jenis dan penertit
1) Sukuk Pemerintah
Sukok Pemerintah merupakan sukuk yang

dirbickan oleh Negara Republk Indonesia
dala ke pengelolsan  porafol surat

b. By collctiiity

The Bank assessed the marketable sacerities
individually or impaiment based on whether an
objective evidence of impaiment evists.

Management believes that the alowance for
impairment osses is adequate to cover possibie
losses that might anse from uncallectbie
investment in marketable Securite.

€. By remaining period to maturity

The dassiication of marketable securties by the
remaining period to maturity is 2 follows:

31 Desember/
Third parties
Rupiah
28,544,243 <2 years
628604575 >2ec5yers
10662739318 > 5 pears
159908130 Total
Allowarce for impairment

14,575,000}
12.184.953.132 et

d. By type and issuer
1) Government Suskuk

Government Sukuk represents sukuk issued by
the Repubiic af Inabnesia in canection with the
management of Government bonds portiofo.

TIeToa |
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PT BANK BRISYARIAH PTBANK BRISYARIAH
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN STATEMENTS OF SOURCES AND DISTRIBUTION
DANA ZAKAT OF ZAKAT FUNDS
Untuk Tahunyang Berakhir pada Tanggal For the Years Ended
Desember 2017 December 31, 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) uniess otharwiss stated
“Tanun yang Barsknir paca Tanggal 1 Dasembr!
“Vears Endad Dscamzer 31
T e W
Sumoer Dana zaat ‘Sources o Zakat Funts
el Bark. 8558 28 2001
Exstama sank 200 Tos =m0
e =) sz
Penyaran Dana Zakat Otseton o Zakat Funas
Disalurkan he lemoaga ki ) 538 4292 Distluied oother siutfons
(DetiR) Surpls (] = E (Defip Suphus
Sumoer Dans Zaxat paca Scurces of Zskat Funas
A Tanan s00 75 E ar Begrning o ne
Sumber Dana Zekat pada Sourcas of Zakat Funds
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Pinjaman (Dana Qard Hassan)

'T BANK BRISYARIAH
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN
DANA KEBAJIKAN
pada Tanggal

1 Desember 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Untuk Tahun yang Berak

‘Sumder Danz Kebapan
Intaq oan snadaqan

Denta
Pendapatan non-nalal

Benggunzan Dana Kenzjkan
‘Sumgangan

Supas

Dana Kebajkan pada
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